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Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa disebabkan oleh 
beberapa faktor, diantaranya adalah siswa belum terbiasa mengerjakan soal yang 
berbentuk non-rutin. Siswa cenderung diberikan soal yang berbentuk rutin 
disekolah.  Berdasarkan hasil PISA pada tahun 2016, rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah. Salah satu model 
pembelajaran yang diduga dapat menyelesaikan permasalahan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa adalah model pembelajaran Discovery 
learning. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbandingan dan peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diterapkan model 
pembelajaran discovery learning dengan yang diterapkan model pembelajaran 
konvensional. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi-eksperiment 
dengan desain control group pretest-posttest design. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini diambil secara random sampling. Sampel terdiri dari 27 siswa kelas 
eksperimen dan 27 siswa kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji-t independen, 
didapat thitung > ttabel yaitu 11,51 > 1,67 sehingga dapat diputuskan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa yang diterapkan model discovery learning lebih baik 
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Adapun dari hasil uji N-
gain didapat rata-rata 0,53, hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa termasuk dalam kategori sedang. Dengan 
persentase untuk setiap kategori masing-masing memperoleh 26% tinggi, 70% 
sedang dan 7% untuk kategori rendah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai oleh 
siswa dikarenakan pentingnya peranan matematika dalam berbagai aspek 
kehidupan. Matematika juga membekali siswanya untuk memiliki kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta mampu bekerja sama dalam 
menyelesaikan masalah didalam kehidupan sehari-hari.  
Adapun tujuan pembelajaran matematika di Indonesia khususnya pada 
jenjang pendidikan menengah bertujuan agar siswa dapat Memahami konsep 
matematika, menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah dan 
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang 
ada,menggunakan penalaran pada sifat, mengkomunikasikan gagasan, memiliki 
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, memiliki sikap dan 
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika. Melakukan kegiatan-
kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan matematika dan Menggunakan 
alat peraga sederhana ataupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
matematika.1 
____________ 
 
1Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, Buku Guru Matematika 
Smp/Mts Kelas VII (Edisi Revisi), ( Jakarta: Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017), h. 
14-16. 
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Tujuan pembelajaran tersebut sejalan dengan standar proses pembelajaran 
matematika yang dipaparkan oleh NCTM (National Council Teacher of 
Mathematic). Dalam NCTM dijelaskan bahwa standar proses mtematika adalah 
problem solving (pemecahan masalah), reasoning and proof (penalaran dan 
pembuktian), communication (komunikasi matematika), connection (mengaitkan) 
dan representation (representasi).2 Kemampuan tersebut merupakan kecakapan 
atau kemahiran dalam matematika yang menjadi bagian dari ketrampilan hidup 
yang harus dimiliki siswa. Salah satu kemampuan matematika yang harus 
dikuasai oleh siswa adalah kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dalam 
matematika. Pada dasarnya saat seseorang belajar matematika tidak terlepas dari 
pemecahan masalah, karena berhasil atau tidaknya seseorang dalam matematika 
ditandai adanya kemampuan pemecahan masalah yang dihadapinya. Pemecahan 
masalah tersebut tidak hanya penting pada saat belajar matematika saja,tetapi juga 
sebagai pendamping mata pelajaran yang lainnya. 
Pentingnya kemampuan pemecahan masalah ini juga dikemukakan oleh  
Leo Adhar Effendi yang mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
harus dimiliki siswa untuk melatih agar terbiasa menghadapi berbagai 
permasalahan, baik masalah dalam matematika, masalah dalam bidang studi lain 
ataupun masalah dalam kehidupan sehari-hari yang semakin kompleks.3 Hal ini 
sejalan dengan yang dikemukakan Widjajantimenyebutkan bahwa memecahkan 
____________ 
2PISA results in fokus, diaskes pada 1 Februari 2017 dari situs 
http://www.nctm.org/Standards-and-Positions/Principles-and-Standards/,    
 
 
3Leo Adhar Effendi, “Pembelajaran Matematika dengan Penemuan Terbimbing untuk 
meningkatkan Kemampuan Reperesentasi dan  Pemecahan Masalah Matematis Siswa”, Jurnal 
Penelitian Pendidikan, Vol. 13 No. ISSN 1412-565X,  2012. h 2. 
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masalah bukan saja merupakan suatu sasaran belajar matematika, tetapi sekaligus 
alat utama untuk belajar matematika.4 Oleh karena itu, pemecahan masalah 
menjadi fokus utama yang diajarkan kepada siswa disetiap jenjang pendidikan. 
Dengan mempelajari pemecahan masalah, siswa dapat belajar mandiri untuk 
menyelesaikan masalah. Siswa dapat memahami jenis masalah yang dihadapi, 
bagaimana mencari solusinya, dan apakah solusi yang didapat dapat diterima oleh 
akal. 
Namun kenyataannya, perkembangan pembelajaran matematika di 
Indonesia sangat memprihatinkan. Rendahnya kemampuan anak Indonesia pada 
bidang matematika masih terus terjadi. Hal tersebut bukan hanya disebabkan 
karena matematika yang sulit, melainkan disebabkan oleh beberapa faktor, antara 
lain praktek dan proses pembelajaran yang selama ini dilakukan adalah berpusat 
pada guru, siswa kurang termotivasi untuk belajar matematika karena siswa 
menganggap matematika itu sulit, kemudian siswa kurang aktif dalam belajar 
matematika. Hal ini justru tidak sesuai dengan proses pembelajaran yang 
seharusnya berpusat pada siswa, sehingga siswa menjadi lebih aktif.  
Berdasarkan hasil survei PISA (programme for international student 
assesment)yang merupakan studi internasional dalam rangka penilaian hasil 
belajar yang salah satunya menguji literasi matematika siswa usia 15 tahun. Fokus 
studi PISA adalah kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi dan 
memahami serta menggunakan dasar-dasar matematika yang diperlukan dalam 
____________ 
 
4Eka Rosdianwinata, “Penerapan Metode Discovery Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika Siswa”, Jurnal MENDIDIK: Jurnal Kajian Pendidikan dan 
Pengajaran , Volume 1,  No. 1, April 2015, ISSN: 2443-1435, h.3. 
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kehidupan sehari-hari. Posisi Indonesia pada tahun 2016 menunjukkan bahwa 
Indonesia menempati peringkat ke-62 dari 71 negara yang disurvei dengan nilai 
rata-rata yaitu 386 dari nilai standar rata-rata yang ditetapkan oleh PISA adalah 
490. Berdasarkan hasil pada survei tersebut, peringkat Indonesia memang lebih 
baik daripada tahun sebelumnya. 
 Namun hasil tersebut dinilai kalah saing dengan negara-negara tetangga 
seperti Singapore yang menduduki peringkat pertama dengan nilai rata-rata 
tertinggi PISA yaitu dengan skor 564.5 
Lebih lanjut peneliti melakukan tes awal untuk mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah di kelas VIII-8 SMP 17 Banda Aceh. Peneliti memberikan 
dua buah soal essay dengan materi SPLDV seperti yang tampak pada gambar.1. 
Berdasarkan gambar.1, diperoleh rata-rata jawaban siswa di kelas tersebut hanya 
mampu menyelesaikan jawaban pada tahap memahami masalah dan kurang 
melakukan perhitungan matematika. Ini disebabkan siswa belum terbiasa 
mengerjakan soal yang berbentuk non-rutin. 
Salahsatu materi yang dipelajari dikelas VIII semester ganjil adalah sistem persamaan 
linear dua variabel. Dengan mempelajari sistem persamaan linear dua variabel 
diharapkan dapat membantu siswa menyelesaikan permasalah dalam kehidupan sehari-
hari dan dapat diaplikasikan dalam materi matematika lainnya.Sistem persamaan linear 
dua variabel merupakan mata pelajaran yang baru ditemui siswa di jenjang SMP. 
Didalam materi ini penalaran yang baikdan tingkat pemahaman pemecahan masalah 
yang baik dibutukan dalam menyelesaikan soal. Namun kenyataannya,materi sistem 
persamaan linear dua variabel ini sulit untuk dipelajari siswa karena beberapa faktor, 
diantaranya: siswa kurang berlatih mengerjakan soal, membuat model matematika, dan 
menyelesaikan soal sampai selesai. Oleh karena itu kemampuan memecahkan 
masalah matematika sangat penting bagi siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika, sehingga guru perlu menerapkan sebuah model pembelajaran 
____________ 
 
5OECD's PISA 2015 results - OECD.org. Di akses pada tanggal 31 januari 2018 dari 
situs: https://www.oecd.org/pisa/pisa-2015-results-in-focus.pdf 
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Model discovery learning sangat efektif di terapkan dalam pembelajaran 
matematika. Siswa berusaha sendiri untuk menemukan dan mencari cara untuk 
memecahkan masalah, sehingga menghasilkan pengetahuan yang benar-benar 
bermakna. Karena dengan berusaha untuk mencari pemecahan masalah secara 
mandiri akan memberikan suatu pengalaman konkret. Pengalaman tersebut dapat 
digunakan untuk memecahkan permasalahan-permasalahan serupa, karena 
pengalaman itu memberikan makna tersendiri bagi siswa. 1) kemampuan siswa 
dalam menjelaskan gagasan atau ide dalam menyelesaikan masalah secara lisan 
maupun tertulis, dari kondisi awal 12,50% meningkat menjadi 79,17%, 2) 
kemampuan siswa dalam menanggapi keberagaman pendapat tentang 
penyelesaian suatu masalah dalam kelompok, dari kondisi awal 20,83% 
meningkat menjadi 87,50%,3)kemampuan siswa menyatakan suatu permasalahan 
kedalam bahasa atau simbol matematika, dari kondisi awal 16,67%, meningkat 
menjadi 79,17%.6 Hal ini juga didukung oleh penelitian Indarti, Agus Suyudi, 
Chusnana Insjaf Yogihati yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan 
memecahkan masalah siswa yang pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran discovery learning sebesar 79,83, sedangkan nilai rata-rata 
kemampuan memecahkan masalah siswa yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional adalah 64,09.7 
____________ 
 
6Sri Rahayu,”Upaya Peningkatan Kreativitas Memecahkan Masalah Melalui Model 
Pembelajaran Discovery Learning pada Siswa Kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 1 Kemusu 
Tahun Ajaran 2014/2015”,skripsi, (Surakarta: Universitas Muhammaddiyah Surakarta),h.4 
 
7Indarti, ”Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan Memecahkan 
Masalah Siswa Kelas X Sman 8 Malang“, skripsi, (Malang: Universitas Negeri Malang), h.4. 
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Hal ini berarti model pembelajaran discovery learning bisa meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dengan model discovery 
learning  ini diharapkan mampu membuat siswa dengan mudah menyelesaikan 
pemecahan masalah pada materi sistem persamaan linear dua variabel agar lebih 
mudah dipahami siswa dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model 
Discovery Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa di SMP.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi pertanyaan dalam 
penelitian ini adalah :  
1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 
diterapkan model discovery learning lebih baikdaripada yang diterapkan 
pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 17 Banda Aceh?  
2. Bagaimanakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa setelah diterapkan model discovery learning?  
 
C. Tujuan penelitian  
Penelitian ini dilakukan agar tercapainya tujuan tertentu yaitu:  
1. Untuk mengetahui perbandingan kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa yang diterapkan model discovery learningdan yang diterapkan 
pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 17 Banda Aceh.  
 
2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa setelah diterapkan model discovery learning. 
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C. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh data atau informasi yang 
objektif tentang pembelajaran yang berorientasi dengan model discovery learning, 
sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 
1. Bagi guru, sebagai alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika dikelas. 
2. Bagi siswa,  diharapakan dapat menjadi salah satu motivasi dan daya tarik 
terhadap mata pelajaran matematika untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika. 
3. Bagi sekolah, secara tidak langsung dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa serta memperoleh pengetahuan baru untuk proses pembelajaran 
berikutnya. 
4. Bagi peneliti, diharapakan dapat menjadi pengetahuan dan pengalaman 
baru dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa sebagai calon guru. 
 
E. Definisi Operasional 
1. Penerapan, menurut kamus besar Bahasa Indonesia, penerapan adalah 
proses, cara, perbuatan menerapkan. Penerapan yang dimaksud disini 
adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu model pembelajaran yaitu 
discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa. 
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2. Kemampuan Pemecahan masalah, Pemecahan masalah adalah aktivitas 
berpikir yang dilakukan oleh siswa untuk menemukan solusi dari soal 
yang diberikan dengan menggunakan semua bekal pengetahuan yang telah 
dimiliki sebelumnya. Pada penelitian ini kemampuan pemecahan masalah 
siswa adalah kemampuan siswa dalam memahami masalah, membuat 
model matematika, menyelesaikan model matematika, dan memeriksa 
kebenaran hasil. Sehingga diharapkan siswa memperoleh pengalaman 
serta ketrampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan 
soal yang bersifat tidak rutin. 
3. Model pembelajaran discovery learning adalah salah satu model 
pembelajaran yang mengatur atau mengarahkan kondisi belajar siswa 
sehingga siswa bisa memperoleh sendiri pengetahuan yang ingin 
dimilikinya. Model pembelajaran discovery learning bersifat student 
oriented. Dalam mengaplikasikan pembelajaran discovery learning, guru 
memberikan kesempatan untuk mencari informasi, membandingkan, 
mengorganisasikan bahan belajar serta bisa membuat kesimpulan sendiri 
dari materi yang ia pelajari.  Model pembelajaran konvensional yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang biasa 
diterapkan oleh guru disekolah.  
4. Materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah salah satu matri yang diajarkan di SMP kelas 
VIII di semester ganjil. Materi SPLDV dibatasi pada metode subtitusi, 
eliminasi, campuran, dan grafik. Adapun kompetensi yang diharapkan 
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adalah: 3.5. Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan 
penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual.4.5. 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear 
dua variabel. 
 14 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori Kontruktivisme dalam Pembelajaran Matematika 
Belajar matematika menurut pandangan konstruktivisme adalah 
“membantu siswa untuk membangun konsep-konsep atau prinsip-prinsip 
matematika dengan kemampuannya sendiri melalui proses internalisasi sehingga 
konsep/prinsip itu terbangun kembali”.1 Dengan demikian, pembelajaran 
matematika adalah membangun pemahaman yang dapat menimbulkan minat dan 
motivasi belajar yang tinggi pada siswa. Proses membangun pemahaman inilah 
yang penting karena pemahaman yang dikonstruk sendiri oleh siswa akan lebih  
bermakna terhadap materi yang dipelajari. Materi yang diajarkan kepada siswa 
perlu disesuaikan dengan materi pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya. 
Ciri-ciri pembelajaran matematika dalam pandangan konstruktivisme 
antara lain sebagai berikut : 
1. Orientasi, murid diberi kesempatan untuk mengembangkan motivasi 
dalam mempelajari suatu materi matematika. Murid diberi kesempatan 
untuk mengadakan observasi terhadap materi matematika yang akan 
dipelajari.  
2. Elicitasi, murid dibantu untuk mengungkapkan idenya secara jelas dengan 
mendiskusi, menulis, membuat poster dan lain-lain. Murid diberi 
kesempatan untuk mendiskusikan apa yang diobservasi dalam wujud 
tulisan, gambar dan poster. 
3. Siswa terlibat aktif dan bermakna dengan bekerja dan berfikir.2 
____________ 
 
1 Burhanuddin, et. Al, Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK, (Malang: Universitas 
Negeri Malang, 2013), h. 55 
 
2
  Herman Hudoyo, Kapita Salekta Pembelajaran Matematika, (Malang: Universitas 
Negeri Malang, 2005), h. 22. 
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Berdasarkan ciri-ciri pembelajaran konstruktivisme, pengetahuan tidak 
dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran guru ke pikiran siswa, melainkan siswa 
harus aktif secara mental dan membangun struktur pengetahuan berdasarkan 
pengembangan tahap berfikirnya. 
Teori konstruktivisme banyak diterapkan dalam pembelajaran matematika,  
misalnya pada materi SPLDV. Dalam proses pembelajaran, peran guru di dalam 
kelas adalah sebagai fasilitator, guru memberikan penjelasan singkat tentang 
materi terdahulu kemudian guru membimbing siswa dalam menemukan konsep 
SPLDV dengan cara memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi 
sehingga dapat mengungkapkan ide-idenya secara jelas kepada temannya dan 
menjadikan siswa lebih aktif dan kreatif dalam menemukan konsep SPLDV. 
Dari penjelasan di atas, maka teori konstruktivisme sangat penting 
diterapkan dalam proses belajar mengajar matematika, karena melalui teori 
kontruktivisme siswa termotivasi dan menyadari bahwa belajar merupakan 
tanggung jawab pribadi. Selain itu siswa juga dapat mengembangkan 
kemampuannya untuk mencari dan mengajukan pertanyaan tentang materi 
matematika yang dipelajari serta mengembangkan kemampuannya untuk berfikir 
lebih mandiri. 
Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan teori konstruktivisme 
dalam pembelajaran matematika dalam penelitian ini adalah siswa membangun 
sendiri pengetahuannya dengan mengerjakan LKPD yang diberikan agar konsep 
materi SPLDV dan cara penyelesaiannya tertanam dengan baik. 
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B. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Menurut Dahar, pemecahan masalah merupakan suatu kegiatan manusia 
yang menggabungkan konsep-konsep dan aturan-aturan yang telah diperoleh 
sebelumnya, dan tidak sebagai suatu keterampilan generik.
3
 Pengertian ini 
mengandung makna bahwa ketika seseorang telah mampu menyelesaikan suatu 
masalah, maka seseorang itu telah memiliki suatu kemampuan baru. Kemampuan 
ini dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang relevan. 
Semakin banyak masalah yang dapat diselesaikan oleh seseorang, maka ia akan 
semakin banyak memiliki kemampuan yang dapat membantunya untuk 
mengarungi hidupnya sehari-hari.  
 Sumarmo berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah suatu proses 
untuk mengatasi kesulitan yang ditemui untuk mencapai suatu tujuan yang 
diinginkan.
4
 Sementara itu Montague mengatakan bahwa pemecahan masalah 
matematis adalah suatu aktivitas kognitif yang kompleks yang disertai sejumlah 
proses dan strategi.
5
 
 Dari beberapa pendapat tersebut, pemecahan masalah matematika 
merupakan suatu aktivitas kognitif yang kompleks, sebagai proses untuk 
mengatasi suatu masalah yang ditemukan dan untuk menyelesaikannya diperlukan 
____________ 
 
3
 Dahar, R.W., Teori-Teori Belajar. (Jakarta: Erlangga,1989), h.138. 
 
4
 Syarifah Fadillah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dalam Pembelajaran 
Matematika”, di akses pada tanggal 12 November 2016 dari situs 
eprints.uny.ac.id/12317/1/M_Pend_35_Syarifah.pdf  
 
5
 Montague, M. “Math Problem Solving for Middle School Students with Disabilities”, 
[on-line]. diakses pada 12 November 2016 Avaliable: http://www.k8accesscenter.org/training_ 
resources/MathProblemSolving.asp. 
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sejumlah strategi. Melatih peserta didik dengan pemecahan masalah dalam 
pembelajaran matematika bukan hanya sekedar mengharapkan siswa dapat 
menyelesaikan soal atau masalah yang diberikan, namun diharapkan kebiasaan 
dalam melakukan proses pemecahan masalah membuatnya mampu menjalani 
hidup yang penuh kompleksitas permasalahan. 
 Menurut NCTM, pemecahan masalah mempunyai dua fungsi dalam 
pembelajaran matematika. Pertama, pemecahan masalah adalah alat penting 
mempelajari matematika. Banyak konsep matematika yang dapat dikenalkan 
secara efektif kepada siswa melalui pemecahan masalah. Kedua, pemecahan 
masalah dapat membekali siswa dengan pengetahuan dan alat sehingga siswa 
dapat memformulasikan, mendekati, dan menyelesaikan masalah sesuai dengan 
yang telah mereka pelajari di sekolah.
 6
 Sebagai implikasinya maka siswa harus 
diberi kesempatan untuk mengembangkan sendiri kemampuan-kemampuan dan 
strategi untuk belajar memecahkan masalah khususnya masalah dalam 
matematika. 
Pada dasarnya kemampuan pemecahan masalah dalam matematika adalah 
kemampuan atau ketrampilan peserta didik dalam menyelesaikan masalah 
matematika dengan menggabungkan konsep-konsep dan aturan-aturan yang telah 
diperoleh sebelumnya dengan memperhatikan proses menemukan jawaban 
berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah dan tidak sebagai suatu 
keterampilan generik.  
____________ 
 
6 Aisyah Juliani, Norlaila Noor. “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
Dalam Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Cooperative Script “EDU-MAT Jurnal 
Pendidikan Matematika, Volume 2, Nomor 3, Oktober 2014, hlm 250 –259 
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      Menurut Polya, indikator pemecahan masalah meliputi : 
a) Memahami masalah: pada tahap ini berkenaan dengan proses identifikasi 
terhadap apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Proses ini 
memerlukan kecermatan agar pemahaman yang dihasilkan tidak sampai 
berbeda dengan permasalahan yang dihadapi. Pada proses pemahaman 
masalah ini,kita harus benar-benar berkonsentrasi hanya pada data dan fakta 
yang diuraikan dalam permasalahan dan mengabaikan hal-hal yang tidak 
relevan dengan permasalahan. Tahap pemahaman masalah ini sangat penting 
karena rumusan tentang apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan akan 
menentukan langkah pemecahan masalah selanjutnya. 
b) Merencanakan penyelesaian: tahap ini berkenaan dengan pengorganisasian 
konsep-konsep yang bersesuaian untuk menyusun strategi, termasuk 
didalamnya penentuan sarana-sarana tersebut berupa tabel, gambar, grafik, 
pola, persamaan, model, algoritma, rumus, kaidah-kaidah baku, atau sifat-sifat 
obyek. 
c) Melaksanakan rencana penyelesaian: tahap ini dimana rencana yang telah 
dirumuskan kemudian diimplementasikan untuk menghasilkan sebuah 
penyelesaian. Misalnya, dengan menginterprestasikan tabel, gambar atau 
grafik yang dihasilkan; menyelesaikan persamaan, model, atau rumus, 
menulusuri pola,menjalankan algoritma; menerapkan kaidah-kaidah baku; 
atau mengorganisasikan sifat-sifat obyek untuk menghasilkan suatu 
karakteristik tertentu. Pada tahap ini juga akan diperoleh jawaban 
penyelesaian dari masalah.   
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d) Pengecekan kembali kebenaran penyelesaian: pada tahap pelaksanaan rencana 
penyelesaian akan menghasilkan sebuah jawaban atas pertanyaan dari 
masalah. Namun demikian jawaban ini harus dicek kembali kebenarannya. 
Pengecekan ini dilakukan dengan mengsubtitusikan jawaban ke dalam model 
masalah; apabila proses subtitusi ini menghasilkan sebuah pernyataan yang 
benar, maka jawaban yang dihasilkan juga benar.
7
 Pengecekan kembali yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah mensubtitusikan kembali jawaban 
yang diperoleh ke dalam persamaan.   
 Adapun dalam penelitian ini, yang menjadi aspek kemampuan pemecahan 
masalah matematis adalah memahami masalah yang meliputi kemampuan 
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan, membuat rencana/ 
model matematika, menuliskan rumus atau konsep penyelesaian, terurut dalam 
menyelesaikan tahap penyelesaian dan menafsirkan solusi yang diperoleh serta 
membuat kesimpulan. 
 
C. Model  Discovery Learning 
a) Pengertian Model Discovery Learning 
Model pembelajaran discovery learning pertama kali dikemukakan oleh 
Jerome Bruner. Menurut Bruner discovery adalah metode belajar yang mendorong 
siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip 
umum. Dalam konsep perkembangan kognitif yang dikembangkan oleh Jerome 
____________ 
 
7
 Departement Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Direktorat 
Ketenagaan, Memahami Konsep Matematika Secara Benar dan Menyajikannya dengan Menarik, 
2006. h.208-209. 
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Bruner dijelaskan bahwa: “model penemuan merupakan suatu cara untuk 
menyampaikan ide/gagasan lewat proses menemukan”.8 Apabila ditinjau dari 
katanya, discover berarti menemukan, sedangkan discovery adalah penemuan.
9
 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, model discovery learning ini adalah 
suatu cara untuk menyampaikan ide/gagasan melalui proses menemukan. 
Penemuan yang dimaksud yaitu siswa menemukan sendiri pola dan struktur 
matematika melalui sederetan pengalaman belajar yang lampau. Keterangan-
keterangan yang harus dipelajari peserta didik tidak disajikan dalam bentuk final.  
Dalam model penemuan, guru berperan sebagai fasilitator yang 
membimbing siswa melalui pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa 
untuk menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan yang sedang ia 
peroleh. Siswa didorong untuk berpikir sendiri, menganalisis sendiri, sehingga 
dapat menemukan konsep, prinsip, ataupun prosedur berdasarkan bahan ajar yang 
telah disediakan guru. Mempelajari penemuan, membuat siswa dapat belajar 
berpikir analisis dan mencoba memecahkan masalah yang mereka hadapi sendiri. 
Dalam kaitannya dengan pendidikan, Oemar Hamalik menyatakan bahwa 
discovery adalah proses pembelajaran yang menitikberatkan pada mental 
intelektual para anak didik dalam memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi, 
____________ 
 
8
 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Erlangga, 2011), 
h. 80.  
 
9
 John M.Echol dan Hasan Sadili, Kamus inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia,1996) , 
h.185. 
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sehingga menemukan suatu konsep atau generalisasi yang dapat diterapkan di 
lapangan.
10
  
Dengan kata lain kemampuan mental intelektual merupakan faktor yang 
menentukan terhadap keberhasilan siswa dalam menyelesaikan setiap tantangan 
yang dihadapi, termasuk persoalan belajar yang membuat siswa sering kehilangan 
semangat dan gairah ketika mengikuti materi pelajaran. 
Dalam konteks ini, menemukan sesuatu berarti mereka mengenal, 
menghayati, dan memahami sesuatu yang belum pernah diketahui sebelumnya 
agar dapat dijadikan bahan pelajaran dalam menciptakan inovasi pembelajaran 
yang lebih menggairahkan.
11
 Jika ternyata ditemukan kesulitan ditengah proses 
pembelajaran, guru bertugas memberi arahan dan bimbingan guna memecahkan 
persoalan yang dihadapi anak didik.  
Dalam sistem belajar mengajar guru tidak langsung menyajikan bahan 
pelajaran dalam bentuk final, tetapi anak didik diberi peluang untuk mencari, 
menganalisis, dan menemukan sendiri dengan menggunakan pendekatan 
pemecahan masalah (problem solving) yang sudah menjadi pijakan dalam 
menganalisis masalah kesulitan belajar.
12
 Sehingga pemahaman siswa terhadap 
konsep yang ditemukannya akan sangat bermakna dan tidak mudah untuk 
dilupakan karna siswa sendiri terlibat dalam proses menemukannya. Sehingga, 
____________ 
 
10
 Oemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum dan pembelajaran;Dasar-Dasar dan 
strategi pelaksanaannya di perguruan Tinggi”, (Bandung: Trigenda Karya, 1994), h.90-91. 
 
11
 Masarudin Siregar, Didaktik Metodik dan Kedudukan dalam Proses Belajar-Mengajar 
(Yogyakarta: Sumbangsih,1985), h.76-77. 
 
12
 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar-Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 
h.22. 
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model discovery learning menjadi salah satu model pembelajaran yang 
memberikan pengalaman tersendiri bagi siswa agar terlibat langsung dengan 
kondisi lingkungan sekitar.  
Dengan keterlibatan langsung, siswa diharapkan memiliki kesadaran 
pribadi untuk gigih menjalankan fungsi pendidikan sesuai dengan realitas di 
lapangan. Kesadaran tersebut dapat diperoleh melalui pengalaman langsung dalam 
kegiatan belajar mengajar. Pada titik inilah belajar dari pengalaman lebih baik 
daripada hanya berbicara tanpa pernah berbuat sama sekali. 
Dengan demikian, model discovery learning dapat juga dikatakan sebagai 
proses pengalaman. Hal ini karena pembelajaran model discovery learning 
bertujuan untuk mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan kondisi 
fisik dan mental anak didik saat menerima materi pembelajaran yang diberikan. 
Di dalam model ini siswa tidak hanya dituntut untuk menemukan sesuatu 
atau mendapatkan pengalaman baru yang berkaitan dengan efektivitas 
pembelajaran, melainkan juga menyangkut kemampuan dalam memecahkan suatu 
persoalan yang cermat dan sistematis. Apalagi model ini tidak menekankan siswa 
untuk segera menguasai materi yang diajarkan, melainkan lebih kepada proses 
pemahaman yang dilalui siswa untuk menemukan sesuatu yang baru sehingga 
memberikan keyakinan yang utuh bagi pengembangan intelektual mereka 
selanjutnya. 
Pada perkembangan selanjutnya, para anak didik diminta untuk 
mengambil kesimpulan dari suatu persoalan yang telah dibahas sebagai bahan 
kajian, analisis dan prosedur penelitian, serta penilaian akhir dalam pembelajaran. 
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Dengan ini, mereka akan termotivasi untuk berpikir solutif, inovatif, dan praktis, 
sehingga pada akhirnya mereka mampu mengambil kesimpulan dan jawaban yang 
benar-benar valid mengenai suatu persoalan yang sedang diujikan. 
Dalam pandangan peneliti, model discovery learning ini merupakan salah 
satu model yang melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan belajar-
mengajar, sehingga mereka mampu menggunakan proses mentalnya untuk 
menemukan suatu konsep atau teori yang sedang dipelajari. Sebenarnya proses 
yang seperti inilah yang diharapakan pada saat proses pembelajaran berlangsung, 
siswa juga terlibat aktif dalam pembelajaran tidak hanya mendengar dan 
menonton apa yang di sampaikan pendidik di depan kelas. Sebab, apa pun konsep 
atau metode yang diterapkan, jika tidak digunakan sesuai dengan kondisi kejiwaan 
anak didik, maka hasil yang dicapai pun tidak akan maksimal. Demikian halnya, 
ketika siswa belum mampu menyatukan keseriusan dan kemampuannya dengan 
baik, maka proses pembelajaran pun tidak akan terkendali dengan sebagaimana 
mestinya.  
b) Tujuan Belajar  Discovery learning 
Setiap siswa yang belajar pasti mempunyai tujuan yang akan dicapai, 
karena tujuan pembelajaran menekankan kepada keberhasilan yang dihasilkan 
selama mengikuti proses pembelajaran. Penerapan model discovery learning ini 
mempunyai implikasi yang sangat besar guna meningkatkan ketrampilan hidup 
(life skill) siswa dalam menghadapi persaingan yang semakin kompetitif. 
Adapun beberapa tujuan pembelajaran discovery learning yang memiliki 
pengaruh besar bagi anak didik adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk Mengembangkan Kreativitas 
Kemampuan untuk menghasilkan kreativitas memiliki dampak yang 
sangat besar bagi kemampuan berpikir anak didik. Orang-orang yang berpikir 
inovatif, secara tidak langsung telah menggunakan proses intelektual mereka 
dengan pertimbangan yang sangat matang.  
2. Untuk mengembangkan kemampuan berpikir rasional dan kritis 
Dalam hal berpikir, anak didik dituntut untuk menggunakan strategi 
kognitif tertentu yang tepat untuk menguji ketajaman gagasan dan pemecahan 
masalah dalam mengatasi kesalahan atau kekurangan. kemampuan berpikir kritis 
ini, jelas akan mempengaruhi kecerdasannya untuk mempengaruhi kecerdasannya 
untuk mengatasi masalahnya sendiri, sehingga muncullah suatu potensi yang 
dapat dikembangkan melalui kemampuan berpikir, menelaah, dan mengkaji relitas 
kehidupan yang penuh dengan tantangan masa depan. 
3. Untuk meningkatkan keaktifan anak didik dalam proses pembelajaran 
Dengan keterlibatan langsung, para anak didik dituntut untuk 
memaksimalkan kegiatan belajar dengan penuh keseriusan dan kecermatan. 
Sebab, bagaimanapun juga, keaktifan menjadi salah satu modal utama dalam 
memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Untuk itu,mereka harus 
menggunakan kemampuan berpikir untuk terlibat langsung dalam kegiatan 
pembelajaran. Dengan mengacu pada logika sebagai landasannya, maka seseorang 
akan mampu menjawab segala permasalahan hidup yang semakin menantang. 
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4. Untuk belajar memecahkan masalah 
Tujuan ini adalah yang akan peneliti kaji dalam penelitian ini melalui 
discovery learning, karena tujuan ini mempunyai relevansi dengan kemampuan 
berpikir solutif para anak didik dalam memahami suatu konsep atau teori yang 
membutuhkan analisis dan pengkajian secara subtansial. Ketika mereka mampu 
menggunakan kemampuan berpikir solutif mereka melalui analisi dan pengkajian, 
secara tidak langsung mereka akan menemukan sesuatu yang baru dari analisis 
dan pengkajian tersebut. Anak didik yang mampu memecahkan masalah dari 
suatu persoalan, pada gilirannya akan berproses menjadi seorang penemu atau self 
discover. Hasil penemuan itu diperoleh dari pengalaman saat berada dikelas atau 
lingkungan sekitar. Pembelajaran discovery sering kali menggunakan 
pengalaman-pengalaman sebagai pijakan dalam memecahkan suatu persoalan. 
Maka dari itu, peneliti ingin mencoba meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa dengan discovery learning. Melalui model ini, 
diharapkan mereka dapat belajar menjadi orang yang inovatif dalam menatap 
masa depan dan perkembangan zaman, sesuai dengan tuntutan kehidupan yang 
terjadi ditengah-tengah masyarakat. 
c) Langkah-Langkah Pembelajaran Discovery Learning 
1. Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)  
Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan 
kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul 
keinginan untuk menyelidiki sendiri. Guru dapat memulai dengan mengajukan 
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pertanyaan, anjuran membaca buku, mendengarkan uraian dan belajar lainnya 
yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.  
2. Problem statement (Pernyataan/ Identifikasi Masalah)  
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 
masalah-masalah yang relevan dengan bahan pelajaran. Dalam hal ini, guru 
membimbing siswa untuk memilih masalah yang dipandang paling menarik dan 
fleksibel untuk dipecahkan. Kemudian, permasalahan yang dipilih tersebut harus 
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan atau hipotesis. 
3. Data Collection (Pengumpulan Data) 
Tahap ini siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai 
informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara, 
melakukan uji coba sendiri untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar 
tidaknya hipotesis. 
4. Data processing (Pengolahan Data) 
Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang 
telah diperoleh siswa melalui wawancara, observasi dan sebagainya. Tahap ini 
berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi, sehingga siswa akan 
mendapatkan pengetahuan baru dari alternatif jawaban yang perlu mendapat 
pembuktian secara logis. 
5. Verification (Pembuktian)  
Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan 
alternatif dan dihubungkan dengan hasil pengolahan data.  
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6. Generalization (Menarik Kesimpulan)  
Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses dimana peserta 
didik belajar menarik sebuah kesimpulan dan generalisasi sesuatu yang dapat 
dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang 
sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.
13
  
 
D. Penerapan Model Discovery Learning pada Materi SPLDV  
 
Tinjauan materi SPLDV disesuaikan dengan tahapan model discovery 
learning adalah sebagai berikut: 
1. Stimulation (pemberian rangsangan), siswa mengamati pertanyaan yang 
diberikan oleh guru, “masih ingatkah kalian bagaimana cara 
menyelesaikan persamaan linear satu variabel? Hari ini kalian akan 
mempelajari sistem persamaan linear dua variabel, misalkan Jumlah dua 
bilangan cacah adalah 65 dan selisihya adalah 15. Tentukan bilangan 
terkecil dari dua bilangan tersebut!” 
2. Problem statement (identifikasi masalah), guru mengajukan pertanyaan 
kepada siswa untuk memperhatikan masalah yang diajukan,” 
bagaimanakah cara kita untuk menyelesaikan permasalahan di atas? 
Dapatkah kalian mengidentifikasi informasi yang diberikan dari 
permasalahan diatas?”. 
____________ 
 
13
 Mohammad Takdir Illahi, Pembelajaran Discovery Strartegy & Mental Vocational 
Skill, .......h.87-88 
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3. Data collection (pengumpulan data) siswa secara berkelompok mencari 
atau mengumpulkan data dengan cara membuat model matematika untuk 
permasalahan di atas dengan bantuan LKPD. 
Contoh: Jumlah dua bilangan cacah adalah 65 dan selisihya adalah 15. Tentukan 
bilangan terkecil dari dua bilangan tersebut. 
(memahami masalah) 
4. Data processing (pengolahan data) siswa secara berkelompok 
mendiskusikan data yang ditemukan pada kegiatan di LKPD dengan 
menyajikan hasil diskusinya ke dalam kertas plano sebagai bahan 
presentasi. 
 
 
 
mengikuti langkah-langkah yang telah diberikan. Selanjutnya siswa 
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(melaksanakan rencana penyelesaian) 
(Metode Eliminasi) 
x + y  = 65                                x + y = 65 
x - y   = 15  -                             x – y = 15 + 
    2y  =  50                               2x     = 80 
       y = 25                                  x     = 40 
(Metode Subtitusi)  
x + y = 65 
      x = 65 – y 
Subtitusikan x = 65 – y ke persamaan (2): 
          X – y = 15 
(65– y ) – y = 15 
       65 – 2y = 15 
       65 – 15 = 2y  
               50 = 2y 
               25 = y 
Subtitusikan y = 25 ke persamaan (1): 
     x + y  = 65 
    x + 25 = 65 
           x  = 65 – 25 
            x = 40 
(memeriksa kembali hasil penyelesaian) 
X = 40 dan y = 25 
(pers. 1) x  + y   = 65  
             40 + 25 = 65 
65 = 65 
(pers.2) x – y = 15 
40-25 = 15 
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     15 = 15 
 
Jadi, nilai bilangan terkecil dari dua bilangan tersebut adalah 25. 
5. Verification (pembuktian) guru meminta perwakilan siswa untuk 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Kelompok lain menanggapi 
sajian dari perwakilan kelompok yang presentasi. 
6. Generalization (menarik kesimpulan) Berdasarkan arahan dan bimbingan 
guru, siswa menyimpulkan hasil yang diperoleh yaitu sistem persamaan 
linear dua variabel adalah yang memiliki lebih dari satu persamaan linear 
dua variabel. 
 
E. Tinjauan Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel  
Berdasarkan kurikulum 2013 materi sistem persamaan linear dua variabel 
(SPLDV) merupakan salah satu materi yang diajarkan dikelas VIII semester 
ganjil. Adapun kompetensi dasar yang diharapkan adalah: 
3.5. Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah kontekstual. 
4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua 
variabel. 
1) Pengertian SLPDV serta bentuk-bentuknya 
SPLDV adalah suatu sistem persamaan yang terdiri dari dua atau lebih 
persamaan linear dua variabel dan setiap persamaan memiliki dua variabel. Bentuk 
umum SPLDV adalah: 
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dengan a, b,   a, b, c   R 
Contoh:  
a. x + y = 5 dan 2x - y = 4 
b. 2-3q + 12 = 0 dan 2q = 3p +3 
2) Menyatakan suatu variabel dengan variabel lain pada persamaan linear 
Contoh:  
Diketahui persamaan x + y = 5, jika variabel y dinyatakan dalam variabel x menjadi  
x + y = 5        
3) Mengenal variabel dan koefisien pada SPLDV 
Contoh:  
Diketahui:   
SPLDV 2x + 4y = 12 dan 3x – y = 5, x dan y disebut variabel, 2 dan 3  disebut 
koefisien dari-x, 4 dan -1 disebut koefisien dari –y, 12 dan 5 disebut konstanta. 
4) Himpunan penyelesaian SPLDV 
Dalam SPLDV terdapat pengganti-pengganti dari variabel sehingga kedua 
persamaan menjadi benar. Pengganti-pengganti variabel yang demikian disebut 
himpunan penyelesaian dari SPLDV. 
Contoh: 
Diketahui: 2x – y = 3 dan x + y = 3. Tunjukkan bahwa x = 2 dan y = 1 merupakan 
himpunan penyelesaian dari SPLDV tersebut. 
Penyelesaian:  
Untuk persamaan 2x – y = 3, jika x = 2 dan y = 1 disubtitusikan pada persamaan 
diperoleh:  
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2x – y = 3      ( )  ( )    
                        (      ) 
Untuk persamaan x + y = 3, jika x = 2 dan y = 1 disubtitusikan pada persamaan 
diperoleh:  
x  + y = 3      ( )  ( )    (      ) 
Jadi, x= 2 dan y= 1 merupakan himpunan penyelesaian dari SPLDV 2x – y = 3 dan x + 
y = 3. 
5) Metode penyelesaian SPLDV  
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menentukan penyelesaian 
SPLDV, diantaranya: (lihat lampiran 2a halaman 114). 
a) Metode Grafik  
Grafik untuk persamaan linear dua variabel berbentuk garis lurus. SPLDV 
terdiri atas dua persamaan linear dua variabel, berarti SPLDV digambarkan 
berupa dua buah garis lurus. Penyelesaian dapat ditentukan dengan menentukan 
titik potong kedua garis tersebut. 
Contoh: 
Pak Zaki dan Pak Ahmad pergi ke toko bangunan bersama-sama. Pak Budi 
membeli 1 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok dengan harga seluruhnya Rp 
70.000,00. Sedangkan Pak Ahmad membeli 2 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok 
dengan harga seluruhnya Rp 80.000,00. Sementara itu Pak Ali menginginkan 
membeli 3 kg cat kayu dan 5 kg cat tembok. Berapa harga cat tembok dan cat 
kayu? 
Penyelesaian:  
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 (Memahami Masalah) 
Diketahui: Pak Budi membeli 1 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok dengan harga   
                  seluruhnya Rp 70.000,00. 
       Pak Ahmad membeli 2 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok dengan harga  
                  seluruhnya Rp 80.000,00. 
Ditanya: 3 kg cat kayu dan 5 kg cat tembok? 
 (Merencanakan Penyelesaian Masalah) 
Misalkan: harga 1 kg cat kayu adalah x rupiah 
      harga 1 kg cat tembok adalah y rupiah 
Model matematikanya: x + 2y = 70.000 ..................... (persamaan 1) 
    2x + 2y = 80.000 .................... (persamaan 2) 
 (Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah) 
Buatlah tabel titik potong terhadap sumbu x dan sumbu y untuk kedua 
persamaan di atas: 
 x + 2y = 70.000      
x y (x, y) 
0 35.000 (0, 35.000) 
70.000 0 (70.000, 0) 
 
 2x + 2y = 80.000  
x y (x, y) 
0 40.000 (0, 40.000) 
40.000 0 (40.000, 0) 
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Membuat grafik persamaan  
 
Kedua garis berpotongan di (10.000, 30.000) yang merupakan himpunan 
penyelesaian untuk kedua persamaan di atas. 
 (Memeriksa Kembali) 
Subtitusikan (10000,30000) ke masing-masing persamaan: 
Persamaan 1: x + 2y = 70.000  
   (10.000) + 2(30.000) = 70.000 (benar) 
Persamaan 2: 2x + 2y = 80.000  
    2(10.000) + 2(30.000) = 80.000 (benar) 
Jadi harga 1 kg cat kayu adalah Rp.10.000 dan harga 1 kg cat tembok adalah 
Rp.30.000. 
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b) Metode Subtitusi  
Subtitusi artinya mengganti, yaitu menggantikan variabel yang kita pilih pada 
persamaan pertama dan digunakan untuk mengganti variabel sejenis pada 
persamaan kedua. 
Contoh: 
Ibu akan membuatkan beberapa macam kue untuk dijual. Tapi persediaan 
tepung dan mentega dirumah sudah habis. Lalu ibu pergi kepasar untuk membeli 1 
kg tepung dan 1 kg mentega dengan total harga Rp.30.000, ternyata bahan yang 
dibeli ibu masih kurang, lalu saya membeli lagi 2 kg tepung dan 1 kg mentega 
dengan total Rp.40.000 di pasar. Berapakah harga 1 kg tepung dan 1 kg mentega? 
Penyelesaian: 
 (Memahami Masalah) 
Diketahui:  1 kg tepung dan 1 kg mentega dengan total harga Rp.30.000 
         2 kg tepung dan 1 kg mentega dengan total Rp.40.000 
Ditanya: harga 1 kg tepung dan 1 kg mentega? 
 (Merencanakan Penyelesaian Masalah) 
Misalkan: harga 1 kg tepung adalah x rupiah 
      harga 1 kg mentega adalah y rupiah 
Model matematikanya: x + y = 30.000 ............ (persamaan 1) 
    2x + y = 40.000 ........... (persamaan 2) 
 (Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah) 
Pilihlah persamaan yang paling sederhana untuk diubah dalam variabel y 
atau x. 
(persamaan 1)  x + y = 30.000    y = 30.000 – x 
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Ganti nilai y dipersamaan 2 dengan y = 30.000 – x 
2x + y                    = 40.000 
2x + (30.000 – x ) = 40.000 
x + 30.000             = 40.000 
         x                 = 40.000 – 30.000 
      x                 = 10.000 
Subtitusikan x = 10.000 ke persamaan 1: 
x + y          = 30.000 
10.000 + y = 30.000 
          y = 30.000 – 10.000 
          y = 20.000 
 (Memeriksa Kembali) 
Persamaan 1: x + y = 30.000 
           10.000 + 20.000 = 30.000 (benar) 
Persamaan 2: 2x + y = 40.000 
            2(10.000) + 20.000 = 40.000 (benar) 
 
Jadi, harga harga 1 kg tepung adalah 10.000 rupiah dan harga 1 kg mentega 
adalah 20.000 rupiah. 
c) Metode Eliminasi  
Metode eliminasi yaitu menghilangkan salah satu variabel untuk dapat 
menentukan nilai variabel yang lain. Dengan demikian, koefisien salah satu 
variabel yang akan dihilangkan haruslah sama atau dibuat sama.  
Contoh: 
Jumlah dua buah bilangan 32. Dua kali bilangan pertama ditambah tiga 
kali bilangan kedua adalah 84. Berapakah bilangan tersebut? 
Penyelesaian: 
 (Memahami Masalah) 
Diketahui: Jumlah dua buah bilangan 32. Dua kali bilangan pertama ditambah tiga   
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                  kali bilangan kedua adalah 84. 
Ditanya: Berapakah bilangan tersebut? 
 (Merencanakan Penyelesaian Masalah) 
Misalkan: Bilangan 1 adalah x 
      Bilangan 2 adalah y 
Model matematikanya adalah : x + y = 32 ................ (persamaan 1) 
      2x + 3y = 84 ............. (persamaan 2) 
 (Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah) 
Untuk mencari variabel x, eliminasi variabel y: 
x + y = 32          x 3    3x + 3y = 96 
2x + 3y = 84      x 1    2x + 3y = 84  _ 
       x     = 12 
Untuk mencari variabel y, eliminasi variabel x: 
 x + y = 32          x 2     2x + 2y = 64 
2x + 3y = 84       x 1     2x + 3y = 84  _ 
             -y = -20 
              y = 20 
 (Memeriksa Kembali) 
Persamaan 1: x + y = 32 
           12 + 20 = 32 (benar) 
Persaman 2:  2x + 3y = 84   
           2(12) + 3(20) = 84 
  24    +  60    = 84   (benar)   
d) Metode Campuran (Eliminasi-Subtitusi) 
Menemukan salah satu variabel dengan cara mengeliminasi kemudian 
dilanjutkan dengan menggunakan cara subtitusi. 
Contoh:  
Jumlah dua buah bilangan 67 dan selisihnya 13. Berapakah bilangan-
bilangan tersebut? 
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Penyelesaian: 
 (Memahami Masalah) 
Diketahui: Jumlah dua buah bilangan 67 dan selisihnya 13. 
Ditanya: Berapakah bilangan-bilangan tersebut? 
 (Merencanakan Penyelesaian Masalah) 
Misalkan: Bilangan 1 adalah a 
      Bilangan 2 adalah b 
Model matematikanya: x + y = 67 ............. (persamaan 1) 
     x – y = 13 ............. (persamaan 2) 
 (Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah) 
Eliminasi persamaan 1 dan 2 untuk mencari salah satu variabel: 
x + y = 67      
x – y = 13    - 
    2y = 54 
      y = 27 
 
Subtitusikan y = 40 ke persamaan 2 untuk mendapatkan variabel x: 
x – y   = 13 
x – 27 = 13 
        x = 13 + 27 
        x = 40 
 (Memeriksa Kembali) 
Persamaan 1: x + y = 67      
          40 + 27 = 67 (benar) 
Persamaan 2: x – y   = 13 
           40 – 27 = 13 (benar) 
 
Jadi bilangan-bilangan tersebut adalah 40 dan 27. 
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F. Penelitian relevan 
Ada beberapa penelitian yang relevan yang telah dilakukan oleh  
penelitian terdahulu, seperti penelitian yang dilakukan oleh Robby Suryana (2016) 
yang berjudul “Efektivitas Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 
VIII Smp Xaverius Lubuk Linggau Tahun Pelajaran 2016/2017”. Hasil dari 
penelitian tersebut adalah efektivitas model discovery learning terhadap 
kemampuan pemecahan masalah sebesar 51,11% dalam kategori baik.
14
 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Indarti (2014) dengan judul “ 
Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan Memecahkan 
Masalah Matematis Siswa Kelas X Sman 8 Malang”. Dalam penelitian tersebut 
pula, nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran discovery learning sebesar 
79,83, sedangkan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional adalah 64,09. 
15
 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nurul (2016) dengan judul “ 
Peningkatan Kemampuan Spasial Dan Self-Efficacy Siswa Melalui Model 
Discovery Learning Berbasis Multimedia” hasil penelitian yang diperoleh yang 
dianalisi secara kuantitatif menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan spasial 
____________ 
 
14
 Robby Suryana,” Efektivitas Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas Viii Smp Xaverius 
Lubuklinggau Tahun Pelajaran 2016/ 2017,” artikel ilmiah (2016), diakses dari situs 
http://mahasiswa.mipastkipllg.com/repository/Artikel%20Ilmiah%20Robby.pdf   pada tanggal 10 
desember 2017, jam 10.53. 
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 Indarti, “Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Siswa Kelas X SMAN 8 Malang”, vol. 2. No. 1. 2014. 
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siswa dengan penerapan model discovery learning berbasis multimedia lebih baik 
daripada penerapan discovery learning tanpa multimedia. Dan analisis secara 
kualitatif menunjukkan bahwa self-efficacy siswa setelah penerapan model 
discovery learning meningkat.
16
 
Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, maka dapat disimpulkan model 
discovery learning lebih baik dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa. 
 
G. Dasar Pemikiran  
  Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
 
16
 Nurul hidayah, “ Peningkatan Kemampuan Spasial Dan Self-Efficacy Siswa Melalui 
Model Discovery Learning Berbasis Multimedia”, Beta, Vol. 9, No.2, november 2016, e-ISSN: 
2541-0458, h.180. diakses melalui http://dx.doi.org/10.20414/betajtm.v9i2.7 
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Gambar 2. Bagan Kerangka Berpikir  
Berdasarkan skema di atas, model discovery learning dinilai dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Model ini 
melibatkan siswa secara aktif dengan menemukan sendiri baik model matematika, 
rumus, maupun dalil, guru hanya berfungsi sebagai mediator ataupun fasilitator.  
Problem Statement 
Data Collection  
Data Processing  
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sangat penting 
Stimulation 
Pengecekan Kembali kebenaran 
Penyelesaian 
  Discovery Learning 
Pemahaman masalah 
     Perencanaan Masalah  
Verification 
Pelaksanaan Rencana Penyelesaian  
Generalization 
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SMPN 17 Banda  Aceh 
Kemampuan Pemecahan Masalah  
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Hal tersebut dapat dilihat melalui kaitan antara langkah-langkah pada 
model discovery learning dan indikator pemecahan masalah yang disajikan pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 2.1. Kerangka Berpikir Antara Sintaks Model Discovery Learning   
                  dengan Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Sintaks 
Discovery 
Learning 
Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
Stimulation 
Pemahaman 
Masalah 
 Guru 
menginformasikan 
tujuan pembelajaran 
kepada siswa  
 Guru mengajukan 
pertanyaan sebagai 
masalah awal untuk 
menimbulkan rasa 
ingin tahu siswa 
yang mengarah 
kepada pemecahan 
masalah 
 Guru memberi 
kesempatan kepada 
siswa untuk 
mengidentifikasi 
sebanyak mungkin 
permasalahan yang 
relevan dengan 
bahan pelajaran. 
Selanjutnya 
permasalahan 
tersebut dirumuskan 
dalam bentuk 
pertanyaan atau 
hipotesis sebagai 
jawaban sementara 
sehingga siswa 
paham pada 
masalah yang akan 
diselesaikannya. 
 Siswa duduk secara 
berkelompok dan 
menerima LKPD 
 Siswa mencermati 
permasalahan yang 
diberikan guru. 
 Siswa 
mengemukakan ide 
mereka yang dapat 
digunakan dalam 
memecahkan 
masalah tersebut. 
 Memahami soal 
dalam LKPD 
masing-masing 
kelompok 
 Menuliskan apa 
yang diketahui dan 
ditanyakan didalam 
LKPD 
Problem 
Statement 
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Data 
Collection 
Perencanaan 
Masalah 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk 
mengumpulkan 
(collection) 
informasi untuk 
memecahkan 
masalah dengan 
membuat atau 
menemukan model 
matematika untuk 
membuktikan benar 
atau tidaknya 
hipotesis yang telah 
dirumuskan. Secara 
tidak langsung, 
siswa telah belajar 
bagaimana cara 
untuk 
menyelesaiakan 
masalah dengan 
membuat model 
matematika terlebih 
dahulu.    
 Siswa membuat 
model matematika 
dari informasi yang 
diketahui dan 
ditanyakan pada 
LKPD. 
 
Data 
Processing 
Pelaksanaan 
rencana 
penyelesaian 
masalah 
 Pada tahap ini 
semua informasi 
atau model 
matematika yang 
telah diperoleh 
siswa, diolah 
(processing) atau 
dihitung dengan 
cara mengikuti 
langkah-langkah 
yang tersedia pada 
LKPD sehingga 
terbentuklah konsep 
dari siswa untuk 
menyelesaikan 
masalah. Sehingga 
siswa akan 
mendapat 
pengetahuan baru 
tentang alternatif 
jawaban/penyelesaia
n yang perlu 
 Masing-masing 
siswa 
menyelesaikan 
permasalahan yang 
ada pada LKPD 
secara 
berkelompok. 
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mendapat 
pembuktian secara 
logis. Secara tidak 
langsung siswa pada 
tahap ini belajar 
secara aktif untuk 
menemukan sesuatu 
yang berhubungan 
dengan 
permasalahan yang 
dihadapi. sehingga 
siswa dapat 
menghubungkan 
penyelesaian 
masalah dengan 
pengetahuan yang 
telah dimiliki. Pada 
tahap ini dinilai 
dapat meningkatan 
kemampuan 
pemecahan masalah 
siswa. 
Verification 
Pengecekan 
kembali 
kebenaran 
penyelesaian 
 Pengecekan ini 
dilakukan dengan 
mensubtitusikan 
jawaban yang telah 
diperoleh ke dalam 
model masalah. 
Apabila proses 
subtitusi ini 
menghasilkan 
sebuah pernyataan 
yang benar, maka 
jawaban yang 
dihasilkan juga 
benar. Berdasarkan 
hasil verifikasi 
maka siswa 
merumuskan konsep 
yang mendasari  
 
generalisasi dan 
menarik 
kesimpulan. 
 Masing-masing 
kelompok 
memeriksa hasil 
kerjanya dan 
menunjuk salah 
satu perwakilan 
kelompoknya untuk 
menuliskan 
hasilnya dipapan 
tulis.  
 Siswa yang 
dikelompok lain 
ikut memberikan 
komentar. 
 Siswa dan guru 
sama-sama 
menyimpulkan 
hasil yang 
diperoleh melalui 
LKPD. 
Generalization  
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Siswa harus memperhatikan proses generalisasi yang menekankan 
pentingnya penguasaan pelajaran atas makna dan kaidah atau prinsi-prinsip yang 
luas yang mendasari pengalaman sesorang, serta pentingnya proses pengaturan 
dan pengalaman-pengalaman itu.
17
 Jadi, penerapan model discovery learning 
dinilai dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
 
H. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan kajian diatas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah: 
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diterapkan model 
discovery learning lebih baik daripada yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional di kelas VIII SMPN 17 Banda Aceh.   
 
____________ 
 
17
 Syah, M., Psikologi Belajar, (Jakarta: Rieka Cipta, 2009), h. 244. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbandingan dan peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa antara kelompok eksperimen 
dan kontrol. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan 
dengan rancangan quasi experimen, karena peneliti tidak dapat mengontrol 
variabel lain yang ikut mempengaruhi hasil penelitian ini serta menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan mengungkap akibat diterapkannya 
suatu model pembelajaran dengan cara melibatkan kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Pada pelaksanaanya kelompok eksperimen diberikan suatu 
perlakuan atau treatment yaitu menggunakan model discovery learning, 
sedangkan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Setelah 
dilakukan perlakuan tersebut, peneliti melakukan pengolahan data untuk melihat 
atau menentukan perubahan yang terjadi pada kelompok yang diberikan perlakuan 
(kelompok eksperimen). 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah control 
group pre test-post test design, karena peneliti tidak melakukan studi awal untuk  
pemilihan sampel (dalam hal ini melakukan uji normalitas dan homogenitas). 
Menggunakan design ini dikarenakan ada variabel lain yang ikut memengaruhi 
hasil penelitian ini. Design ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Pre-test diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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sebelum diberikan perlakuan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kesetaraan 
kemampuan awal siswa. post-test diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol setelah diberikan perlakuan. Adapun desain penelitian sesuai dengan yang 
terdapat dalam buku Sugiyono sebagai berikut :
1
 
Tabel 3.1. Desain Penelitian Eksperimen 
Kelas Pre-test Perlakuan (Treatment) Post-test 
E O1 X O2 
K O1 - O2 
Sumber: Adaptasi dari Sukardi
2
 
Keterangan:  
O1 = Pre-test kelas eksperimen  
O1 = Pre-test kelas kontrol  
X = Perlakuan Menggunakan Model Discovery Learning 
O2 = Post-test kelas eksperimen 
O2 = Post-test kelas kontrol 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan terikat. 
Variabel bebas adalah model discovery learning sedangkan variabel terikat adalah 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  
 
 
 
____________ 
 
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2009), h.196 
 
2
 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Kompetensi Dan Praktiknya), (Yogyakarta: 
Bumi Aksara, 2003), h.186.  
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B. Populasi Dan Sampel  
1) Populasi  
Populasi penelitian adalah keseluruhan objek penelitian, baik berupa 
orang, benda, nilai maupun hal-hal yang terjadi. Populasi target dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa-siswi kelas VIII SMPN 17 Banda Aceh yang terdiri dari 
9 kelas dan berjumlah 254 siswa. 
2) Sampel  
Sampel merupakan perwakilan dari sebuah populasi. Dalam penentuan 
sampel penelitian adanya teknik pengambilan sampel, hal ini bertujuan untuk 
mendukung berjalannya penelitian. Sampel dari penelitian ini diambil secara 
teknik simple random sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi yang 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
3
 
Pada saat penentuan sampel, peneliti di tawarkan oleh guru untuk memilih dua 
kelas dari tiga kelas yang ada. Selanjutnya peneliti memilih sampel kelas VIII-4 
sebagai kelas eksperimen dan VIII-8 sebagai kelas kontrol. 
 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat ukur untuk menguji variabel 
penelitian dengan tujuan menghasilkan data penelitian yang akurat.
4
 Adapun 
____________ 
 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2011), 
hal.122  
 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif R&D, (Bandung : 
Alfabeta, 2013), h.148 
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instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran 
dan instrumen pengumpulan data.  
1. Perangkat Pembelajaran  
Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang 
digunakan untuk membantu dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), buku paket dan soal tes.  
Perangkat (RPP dan kelengkapan) yang digunakan pada kelas eksperimen 
dikembangkan sendiri oleh peneliti dan divalidasi oleh pembimbing dan dua 
orang dosen sedangkan RPP beserta kelengkapan yang digunakan pada kelas 
kontrol dikembangkan oleh peneliti berdasarkan contoh RPP yang biasa 
digunakan oleh guru tersebut, selanjutnya di croscek (di periksa ulang) oleh guru 
yang bersangkutan disekolah tersebut untuk memastikan bahwa RPP yang 
direncanakan oleh peneliti telah sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran sehari-
hari.  
2. Instrumen Pengumpulan Data 
instrumen pengumpulan data berbentuk lembar soal tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika. Soal tes yang berupa soal uraian yang terdiri dari 
soal pre-test dan post-test. Soal tes digunakan untuk melihat kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa terhadap pelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran model discovery learning secara tertulis. Soal-
soal yang sudah disusun terlebih dahulu dikonsultasi kepada pembimbing dan 
selanjutnya dikonsultasi kepada validator untuk divalidasi dengan tujuan 
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menentukan kesesuaian antar soal dengan materi dan sesuai dengan indikatornya. 
Soal yang divalidasi terdiri dari soal pre-test dan post-test. 
Soal pre-test yang diberikan merupakan materi persamaan linear satu 
variabel yang sebelumnya telah dipelajari siswa dikelas VII SMP, sedangkan soal 
post-test yang diberikan  merupakan materi sistem persamaan linear dua variabel. 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan tes kemampuan pemecahan masalah siswa. Tes sering digunakan 
untuk mengukur pengetahuan, ketrampilan yang dimiliki oleh individu. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan tes berbentuk essay yang terdiri dari 3 soal 
untuk pre-test dan post-test yang telah divalidasi oleh ahli. Data kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa diperoleh berdasarkan nilai pre-test dan 
post-test dan mengacu kepada pedoman penskoran pemecahan masalah 
matematika siswa. Adapun kriteria pemberian skor untuk setiap indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa seperti pada tabel berikut: 
Tabel 3.2. Pedoman Penskoran Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
Aspek yang dinilai Keterangan Skor 
Memahami masalah 
Tidak menuliskan unsur-unsur yang diketahui 
dan ditanya 
0 
Menuliskan unsur yang diketahui dan unsur 
yang ditanya dengan benar < 25% 
1 
Menuliskan unsur yang diketahui dan ditanya 
dengan benar antara 25 % - 50% 
2 
Menuliskan unsur yang diketahui dan unsur 
yang ditanyakan dengan benar antara 75% - 
100% 
3 
Menuliskan unsur yang diketahui dan unsur 
yang ditanyakan dengan benar antara 
4 
 51 
 
 
Merencanakan 
penyelesaian masalah 
Tidak Menuliskan model matematika sama 
sekali 
0 
Menuliskan seluruh model matematika tetapi 
salah 
1 
Menuliskan seluruh model matematika 
namun > 50% salah 
2 
Menuliskan seluruh model matematika 
namun < 50% salah 
3 
Menuliskan seluruh model matematika dan 
benar 
4 
Melaksanakan rencana 
penyelesaian 
Tidak melakukan prosedur perhitungan 0 
Prosedur perhitungan yang benar < 25% 1 
Prosedur perhitungan yang benar antara  25% 
- 50% 
2 
Prosedur perhitungan yang benar antara  50% 
- 75% 
3 
Prosedur perhitungan yang benar antara  75% 
- 100% 
4 
Pengecekan kembali 
rencana penyelesaian 
Tidak melakukan pengecakan kembali dan 
tidak menuliskan kesimpulan 
0 
Ada menuliskan pengecekan kembali namun 
semua salah 
1 
Menuliskan pengecekan kembali dan 
menuliskan kesimpulan < 50% 
2 
Menuliskan pengecekan kembali dan 
menuliskan kesimpulan  >50% 
3 
Menuliskan pengecekan kembali dan 
menuliskan kesimpulan  secara rinci dan 
benar 
4 
    
 
E. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yaitu hasil analisis 
disajikan dalam bentuk angka-angka kemudian dijelaskan dan diinterpretasikan 
dalam suatu uraian.
5
 Untuk melihat perbandingan data kemampuan pemecahan 
masalah pada sistem persamaan linear dua variabel, Data pre-test dan post-test 
____________ 
 
5
 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2004), h.30. 
Sumber: adaptasi dari Siti Akhyar Safitri, Rubrik Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah
1 
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yang berbentuk data ordinal terlebih dahulu harus diubah ke dalam bentuk data 
interval dengan menggunakan Method Successive Interval (MSI). Adapun 
langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi data interval adalah sebagai 
berikut: 
a) Menghitung frekuensi 
b) Menghitung proporsi 
c) Menghitung proporsi kumulatif 
d) Menghitung nilai z 
e) Menghitung nilai densitas fungsi z 
f) Menghitung scale value 
g) Menghitung penskalaan6 
 
Setelah memperoleh data pre-test dan post-test dalam skala interval, 
langkah selanjutnya adalah menganalisis hasil data penelitian dengan melakukan 
pengujian selanjutnya. Karena tidak dilakukan studi awal pada sampel, sehingga  
tidak dilakukan pengujian parameter kenormalan dan homogenitas data dari kelas 
yang akan dipilih sebagai kelas eksperimen dan kontrol. Maka, kedua uji tersebut 
dilakukan setelah diadakan pre-test menjelang perlakuan atau treatment.  
Apabila kelas eksperimen dan kelas kontrol yang telah ditentukan tidak 
memenuhi pengujian parameter kenormalan dan homogenitas, maka akan 
dilakukan pemilihan ulang sampel sampai ditentukan dua kelas yang terpenuhi 
untuk kedua parameter tersebut. 
a. Uji Normalitas Data  
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu 
kelompok dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Uji 
____________ 
 
6
 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h.95. 
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normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk setiap data kelompok yang berasal 
dari kelas eksperimen dan kontrol baik untuk pre-test maupun post-test. Uji 
normalitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistibusi normal. Kenormalan distribusi data 
tersebut merupakan syarat untuk pengujian homogenitas. 
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pret-test kelas kontrol adalah 
sebagai berikut: 
  :       sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
  :       sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Untuk menguji normalitas data digunakan uji chi kuadrat (  ). Langkah-
langkah yang dilakukan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut: 
a) Mentabulasi data kedalam daftar distribusi untuk menghitung tabel 
distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama, Adapun menurut 
Sudjana langkah yang dilakukan adalah menentukan: 
1. Rentang, R = data terbesar – data terkecil 
2. Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 
3. Panjang kelas interval (P) = 
       
           
 
4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama 
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil 
tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.
7
 
b) Menghitung rata-rata skor pre-test dan post-test masing-masing 
kelompok dengan rumus: 
____________ 
 
7
 Sudjana, Metoda Statistika, ......., hal.47-48. 
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 ̅ = 
∑     
∑  
 
c) Menghitung varians simpangan baku masing-masing kelompok dengan 
rumus: 
   = √
 ∑       ∑      
      
 
d) Menguji normalitas dengan menghitung distribusi chi-kuadrat (  ), 
   = ∑
        
  
 
    
 
Keterangan: 
   = Distribusi chi-kuadrat 
   = Frekuensi pengamatan 
   = Frekuensi yang diharapkan 
 
Langkah berikutnya adalah membandingkan          dengan  
 
      
dengan taraf signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk)= k-1, dengan kriteria 
pengujian adalah tolak    jika        
  ≥       
 
           dan dalam hal lainnya 
terima     
               .
8
 
b. Uji Homogenitas Data  
Uji homogenitas data bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama 
atau berbeda. Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan untuk setiap data 
kelompok yang berasal dari kelas eksperimen dan kontrol baik yang pre-test 
maupun post-test. Uji homogenitas merupakan syarat untuk melakukan pengujian 
____________ 
 
8
 Sudjana, Metoda Statistika, …., h.273. 
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hipotesis. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik seperti yang dikemukan 
Sudjana sebagai berikut: 
F = 
                
                
 
Hipotesis yang akan diuji adalah: 
  :  
  =   
 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas      
         kontrol 
  :  
  ≠   
 : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas               
         kontrol 
Kriteria pengujiannya adalah tolak    hanya jika         ≥       
 
 
         , 
dalam hal lainnya    diterima. Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas 
pada data pre-test dan post-test untuk masing-masing kelompok, langkah 
selanjutnya adalah menguji hipotesis. 
c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
 
Setelah diketahui hasil uji normalitas nilai pre-test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas kedua kelas tersebut 
juga merupakan homogen, maka dilanjutkan dengan menggunakan uji kesamaan 
dua rata-rata. Uji yang dilakukan uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria 
pengujian yang berlaku adalah terima    jika     (   
 
 
 )             
  (   
 
 
 ) dan distribusi t adalah (          dengan peluang   (  
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 ) dan   = 0,05. Sebelum melakukan pengujian, terlebih dahulu data yang telah 
diperoleh didistribusikan ke dalam rumus varians gabungan (        Adapun 
rumusan hipotesis yang akan diuji adalah: 
  :    =     Tidak ada perbedaan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah   
                      matematika siswa kelas eksperimen sama dan kelas kontrol 
           Terdapat perbedaan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah  
                    matematika siswa kelas eksperimen sama dan kelas kontrol 
d. Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Antara 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Setelah data post-test kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal 
dan homogen, selanjutnya untuk melihat perbandingan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa yang diajarkan dengan model discovery Learning 
dengan siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional, dilakukan 
dengan pengujian uji-t post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan 
rumus:  
        = 
 ̅    ̅ 
 √
 
  
 
 
  
 
Dengan: 
    
        
          
 
        
 
Keterangan: 
 ̅  = Rata-rata tes akhir peserta didik kelas eksperimen 
 ̅  = Rata-rata tes akhir peserta didik kelas kontrol 
   = jumlah sampel kelas eksperimen 
   = jumlah sampel kelas kontrol 
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  = varians kelompok eksperimen 
  
  = varians kelompok kontrol  
S   = varians gabungan/simpangan gabungan
9
 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji satu pihak,  
yaitu pihak kanan. Menurut Sudjana kriteria pengujian yang berlaku adalah 
“Tolak H0 jika                dan terima H0 jika t mempunyai harga-harga lain. 
Dengan derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (dk=   +   2).
10
  
Peluang     ) dengan taraf signifikan = 0,05. 
Adapun rumusan hipotesis sebagai berikut: 
          : kemampuan pemecahan masalah matematika kelas eksperimen yang 
diterapkan model discovery learning sama dengan kelas kontrol 
yang diterapkan pembelajaran konvensional.  
H1:         : kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen    
yang diterapkan model discovery learning lebih baik dari kelas 
kontrol yang diterapkan pembelajaran konvensional. 
____________ 
 
9
  Sudjana, Metode Statistika edisi Vl, (Bandung: Tarsito, 2005), hal.230 
10
 Sudjana, Metoda, ……., h.243 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan dan peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah diterapkan model 
discovery learning. Berdasarkan rancangan dan metode penelitian yang telah 
diuraikan pada bab 3, Selanjutnya data pre-test dan post-test yang telah diperoleh 
di analisis pada bab ini. 
A. Analisis Data Hasil Penelitian  
Hasil penelitian yaitu berupa data pre-test dan post-test dari kelompok 
eksperimen dan kontrol selanjutnya dianalisis berdasarkan langkah-langkah yang 
telah diuraikan pada bab 3. Adapun langkahnya adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
a. Pengolahan Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
SiswaKelas Eksperimen  
Data pre-test merupakan kondisi awal kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa sebelum diberi perlakuan. Dalam penelitian ini, data pre-test 
secara tertulis dan dilaksanakan sebelum diberi perlakuan. Data kemampuan 
pemecahan masalahmatematika merupakan data berskala ordinal. Dalam prosedur 
statistik seperti uji-t, homogen dan lain sebagainya, mengharuskan data berskala 
interval. Oleh sebab itu, sebelum digunakan uji-t, data ordinal perlu konversi ke 
data interval, dalam penelitian ini di gunakan Metode Suksesif Interval (MSI). 
(lihat lampiran 5d halaman 163). 
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Tabel 4.1. Data Skala IntervalPre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 
No Kode 
Siswa 
Pre-test Post-test 
Ordinal Interval Ordinal Interval 
1 E-01 14 18,25 30 26,13 
2 E-02 16 20,81 36 30,58 
3 E-03 17 20,39 42 32,72 
4 E-04 17 20,39 33 29,26 
5 E-05 23 24,79 39 31,65 
6 E-06 15 18,62 33 28,35 
7 E-07 11 17,52 37 30,42 
8 E-08 16 20,81 25 25,04 
9 E-09 13 20,39 27 25,12 
10 E-10 12 18,20 37 29,66 
11 E-11 13 18,89 31 26,13 
12 E-12 9 18,32 37 30,42 
13 E-13 8 16,56 38 30,66 
14 E-14 14 20,81 40 32,64 
15 E-15 10 16,85 23 23,39 
16 E-16 8 16,70 31 26,73 
17 E-17 13 18,62 26 24,88 
18 E-18 12 19,29 38 31,56 
19 E-19 10 15,46 38 30,74 
20 E-20 15 19,59 41 32,09 
21 E-21 7 15,88 34 28,26 
22 E-22 11 17,52 34 28,59 
23 E-23 13 20,16 32 28,51 
24 E-24 12 16,13 33 28,02 
25 E-25 10 16,85 18 21,57 
26 E-26 19 17,52 32 26,21 
27 E-27 7 15,46 22 22,82 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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b. Pengolahan Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
Kelas Kontrol 
 
Setelah melakukan pengolahan data pada pre-test dan post-test 
eksperimen, selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama pada pre-test dan post-
test untuk kelas kontrol. 
Tabel 4.2.Data Skala Interval Pre-test dan Post-testKelas Kontrol 
No 
Kode 
Siswa 
Pre-test Post-test 
Skor 
Ordinal 
Skor 
Interval 
Skor 
Ordinal 
Skor 
Interval 
1 K-01 12 18,32 34 27,48 
2 K-02 10 18,11 24 23,16 
3 K-03 10 17,10 11 16,95 
4 K-04 10 17,10 13 19,03 
5 K-05 5 15,05 9 16,76 
6 K-06 9 17,00 9 16,76 
7 K-07 12 17,84 13 19,03 
8 K-08 11 17,21 9 16,76 
9 K-09 11 17,21 10 17,8 
10 K-10 9 17,48 17 20,48 
11 K-11 14 19,05 14 19,66 
12 K-12 11 18,21 9 16,76 
13 K-13 9 16,47 13 18,62 
14 K-14 8 16,37 8 15,72 
15 K-15 15 19,16 17 20,98 
16 K-16 15 19,16 10 17,8 
17 K-17 15 19,16 18 21,52 
18 K-18 20 22,22 13 18,62 
19 K-19 12 18,32 17 20,48 
20 K-20 8 16,37 16 19,44 
21 K-21 7 15,27 12 17,58 
22 K-22 9 17,00 18 21,03 
23 K-23 13 18,95 12 17,58 
24 K-24 15 19,16 12 17,99 
25 K-25 10 16,58 13 18,62 
26 K-26 13 18,95 14 19,66 
27 K-27 13 18,95 14 18,76 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Setelah memperoleh nilai interval untuk masing-masing kelompok, 
selanjutnya dilakukan pengujian kesamaan dua rata-rata untuk pre-test 
eksperimen dan kontrol, uji normalitas dan homogenitas untuk melakukan 
pengujian hipotesis penelitian. 
1) Pengolahan Data Pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
(1) Menstabulasi Data ke dalam Tabel Distribusi Frekuensi 
  Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen, maka distribusi 
frekuensi untuk data pre-test kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
sebagai berikut: 
 Rentang (R)    = 24,79 – 15,43 
   =9,36 
Diketahui n = 27 
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log 27 
= 1 + 3,3 (1,431) 
= 5,7223  (diambil 5) 
 
 Panjang kelas interval (P)=
9,36
6
=   1,872 (𝑑𝑖𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙 2) 
Tabel 4.3.Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 
Nilai Tes  
Frekuensi 
(𝑓𝑖) 
Nilai 
Tengah (𝑥𝑖) 
(𝑥𝑖
2
) 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑓𝑖(𝑥𝑖
2
) 
 
15,43 - 17,43 6 16,43 269,9449 98,58 1619,6694 
17,44 - 19,44 8 18,44 340,0336 147,52 2720,2688 
19,45 - 21,45 7 20,45 418,2025 143,15 2927,4175 
21,46 - 23,46 4 22,46 504,4516 89,84 2017,8064 
23,47 - 25.47 2 24,47 598,7809 48,94 1197,5618 
Total 27 102,25 2131,4135 528,03 10482,7239 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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(2) Menentukan Nilai Rata-Rata (?̅?) dan Simpangan Baku (S) 
Dengan menggunakan rumus perhitungan pada bab 3 halaman 53, 
diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 
?̅?1 =
528,03
27
= 19,5566 
Varians dan simpangan bakunya adalah: 
𝑠1
2 =
27(10482,7239) − (528,03)2
 27(27 − 1)
 
𝑠1
2 =
283033,5453 − 278815,6809
27(26)
 
𝑠1
2 =
4217,8644
702
 
𝑠1
2 = 6,0083 
𝑠1 ≈ 2,4511 
Variansnya adalah 𝑠1
2 = 6,0083 dan simpangan bakunya adalah 𝑠1 ≈
2,4511. 
(3) Uji Normalitas 
Berdasarkan perhitungan diatas, untuk pre-test kelas eksperimen diperoleh 
?̅?1 = 19,5566 dan 𝑠1 ≈ 2,4511. Maka, pengujian normalitas data tersebut dengan 
menggunakan rumus dan kriteria pengujian pada halaman 53 dan 54dilakukan 
dengan bantuan tabel 4.4 dibawah ini: 
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Tabel 4.4.Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Eksperimen 
Nilai Tes 
Batas 
Kelas 
Z 
Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapka
n (Ei) 
Frekuensi 
Pengamata
n (Oi) 
  15,38 -1,78 0,4625      
15,43 - 17,43      0,1466 3,9582 6 
 17,39 -0,88 0,3106      
17,44 - 19,44     0,2867 7,7409 8 
 19,4 -0,06 0,0239      
19,45 - 21,45     0,2973 8,0271 7 
 21,41 0,75 0,2734      
21,46 - 23,46     0,1684 4,5468 4 
 23,42 1,57 0,4418      
23,47 - 25.47     0,0507 1,3689 2 
  25,52 2,43 0,4925      
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Keterangan: 
 Batas kelas    = 𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ − 0,05 
= 15,38 − 0,05 
 = 15,38 
 Zscore               =
𝑥𝑖−𝑥1̅̅̅̅
𝑠1
 
   =
15,38−19,56
 2,45
 
   = −1,78 
 Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran halaman 
 Luas daerah = 0,4625 – 0,3159 = 0,1466 
 𝐸𝑖 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 × 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑡𝑎 
= 0,1466 × 27 
= 3,9582 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
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𝜒2 =
(6−3,9582 )2
3,9582
 + 
(8−7,7409)2
7,7409
 + 
(7−8,0271)2
8,0271
+
(4−4,5468)2
4,5468
 + 
(2−1,3689)2
1,3689
 
𝜒2 = 1,0532 + 0,0335 + 0,1314 + 0,0657 + 0,2909 
𝜒2 = 1,6747 
Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 5 − 1 =
4 maka 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1−𝛼)(𝑘−1)
= 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ 
tolak H0 jika 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1− α)(𝑘−1)
dengan  = 0,05, terima H0 jika 
𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
≤  𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1− α)(𝑘−1)
”. Oleh karena𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
 ≥ 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1− α)(𝑘−1)
 yaitu 
1,6747 ≤ 9,49 maka terima H0 dan dapat disimpulkan bahwa sampel tersebut 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2) Pengolahan Data Pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa Kelas Kontrol 
 
(1) Menstabulasi Data ke dalam Tabel Distribusi Frekuensi 
  Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal pre-test kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas kontrol, maka berdasarkan skor total, 
distribusi frekuensi untuk data pre-test kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa sebagai berikut: 
 Rentang (R)    =  22,22  – 15,05 
  = 7,1  
Diketahui n = 27 
Banyak kelas interval (K)  = 1 + 3,3 log 27 
               = 1 + 3,3 (1,431)  
Banyak kelas interval = 5,7223  (diambil 5) 
 
 Panjang kelas interval (P)=
7,17
5
=   1,434 (diambil 1,4) 
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Tabel 4.5.Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol 
Nilai Tes  
Frekuensi 
(𝑓𝑖) 
Nilai 
Tengah (𝑥𝑖) 
(𝑥𝑖
2
) 𝑓𝑖𝑥𝑖 𝑓𝑖(𝑥𝑖
2
) 
 
15,05 - 16,48 5 15,765 248,5 78,8 1242,676125 
16,49 - 17,92 6 17,205 296,0 103,2 1776,07215 
17,93 - 19,36 7 18,645 347,6 130,5 2433,452175 
19,37 - 20,8 5 20,085 403,4 100,4 2017,036125 
20,9 - 22,33 4 21,615 467,2 86,5 1868,8329 
Total 27 93,315 1762,8 499,5 9338,069475 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
(2) Menentukan Nilai Rata-Rata (?̅?) dan Simpangan Baku (S) 
Dengan menggunakan rumus perhitungan pada bab 3 halaman 53, 
diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 
?̅?3 =
499,5
27
= 18,5 
Varians dan simpangan bakunya adalah: 
𝑠3
2 =
27(9338,069475) − (499,5)2
 27(27 − 1)
 
𝑠3
2 =
252127,8758 − 249500,25
27(26)
 
𝑠3
2 =
2627,6258
702
 
𝑠3
2 = 3,7430 
𝑠3 ≈ 1,9346 
Variansnya adalah 𝑠3
2 = 3,7430 dan simpangan bakunya adalah 𝑠3 ≈ 1,9346. 
(3) Uji Normalitas 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas kontrol 
diperoleh ?̅?3 = 18,5 dan 𝑠3 ≈ 1,9346. 
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Tabel 4.6. Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Kontrol 
Nilai Tes 
Batas 
Kelas 
Z 
Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapka
n (Ei) 
Frekuensi 
Pengamata
n (Oi) 
 15 -1,81 0,4649    
15,05 - 16,48    0,1095 2,9565 5 
 16,44 -1,06 0,3554    
16,49 - 17,92    0, 2299 6,2073 6 
 17,88 -0,32 0,1255    
17,93 - 19,36    0,2883 7,7841 7 
 19,32 0,42 0,1628    
19,37 - 20,8    0,2241 6,0507 5 
 20,85 1,21 0,3869    
20,9 - 22,33    0,0909 2,4543 4 
  22,38 2,01 0,4778     
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
𝜒2 =
(5 − 2,9565)2
2,9565
+
(6 − 6,2073)2
6,2073
+
(7 − 7,7841)2
7,7841
+
(5 − 6,0507)2
6,0507
+
(4 − 2,4543)2
2,4543
 
𝜒2 = 1,4124 + 0,0069 + 0,0789 + 0,1824 + 0,6297 
𝜒2 = 2,3103 
Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 5 − 1 =
4 maka𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1− α)(𝑘−1)
= 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ 
tolak H0 jika 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1− α)(𝑘−1)
. dengan  = 0,05, terima H0 jika 
𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
≤ 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1− α)(𝑘−1)
”. Oleh karena𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
≥  𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1− α)(𝑘−1)
 yaitu 
2,3103 ≤ 9,49 maka terima H0 dan dapat disimpulkan sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
Kemudian juga di lakukan pengujian normalitas terhadap dua kelas 
tersebut melalui uji normalitas Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov)melalui 
SPSS(versi 23).  
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Dalam pengujian dengan SPSS, kriteria untuk menolak atau tidak menolak 
𝐻0 berdasarkan P-value adalah sebagai berikut: 
1. Jika P-value<𝛼, maka 𝐻0 ditolak  
2. Jika P-value≥  𝛼, maka 𝐻0 tidak dapat ditolak.  
Dalam program SPSS digunakan istilah significance( yang disingkat Sig. ) 
untuk P-value; dengan kata lain P–value = Sig.1 
Berdasarkan uji normalitas Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov) terlihat 
bahwa data pre-test kelas eksperimen memiliki nilai signifikasnsi 0,200 dan pre-
test kelas kontrol memiliki nilai signifikansi 0,116. Kedua nilai signifikansi kelas 
tersebut > 0,05 sehingga 𝐻0 diterima. Berdasarkan kriteria pengambilan 
keputusan hipotesis maka 𝐻0 diterima. Maka dengan kata lain dapat disimpulkan 
bahwa sebaran data untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal. (Tampilan output SPSS di lampiran 5e halaman209 ). 
3) Uji Homogenitas Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan pengujian 
homogenitas varians.  
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat 𝑠1
2 ≈ 6,008 untuk pre-test 
kelas eksperimen dan 𝑠3
2 ≈ 3,7430 untuk pre-test kelas kontrol. Pengujian 
homogenitas sampel sebagai berikut : 
Fhit=
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
____________ 
 
1Stanislaus S.Uyanto, Ph.D., Pedoman Analisis Data Dengan SPSS, (Graha Ilmu: 
Yogyakarta, 2009), h. 40. 
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Fhit=
𝑠1
2
𝑠3
2 
Fhit =
6,008
3,7430
 
Fhit= 1,6051 
Keterangan: 
𝑠1
2= sampel dari populasi kesatu 
𝑠3
2 =sampel dari populasi kedua 
 
Selanjutnya menghitung Ftabel: 
𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) = 27 − 1 = 26 
𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1) = 27 − 1 = 26 
Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) dan 
𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤
 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terima H0, tolak H0 jika jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Ftabel= 𝐹𝛼(𝑑𝑘1 ,𝑑𝑘2) =
𝐹0,05(26,26) = 1,92”. Oleh karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,6051 ≤ 1,92 maka 
terima H0 dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk data pre-test. 
Kemudian di lakukan pengujian homogenitas terhadap dua kelas tersebut 
melalui uji Levene dengan menggunakan program SPSS (versi 23). Untuk melihat 
nilai signifikansi pada uji Levene dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (α 
=0,05), Dalam pengujian dengan SPSS, kriteria untuk menolak atau tidak 
menolak 𝐻0 berdasarkan P-value adalah sebagai berikut: 
1. Jika P-value<𝛼, maka 𝐻0 ditolak  
2. Jika P-value≥  𝛼, maka 𝐻0 tidak dapat ditolak.  
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Dalam program SPSS digunakan istilah significance( yang disingkat Sig. ) 
untuk P-value; dengan kata lain P–value = Sig.2 
Berdasarkan tabel Test of Homogenity of variance, kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dengan menggunakan uji Levene didapatkan nilai signifikansinya 
adalah 0,106. Nilai signifikansi tersebut ≥ 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan 
keputusan hipotesis maka 𝐻0 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa varians 
data Pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen.(Tampilan output lihat 
lampiran 5e halaman 210). 
4) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
 
Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah: 
𝐻0: μ1 = μ2Tidak ada perbedaan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah  
matematika siswa kelas eksperimen sama dan kelas kontrol 
𝐻1: μ1 ≠ μ2Ada perbedaan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah  
matematika siswa kelas eksperimen sama dan kelas kontrol 
Berdasarkan hasil perhitungan sebelumya diperoleh: 
Tabel 4.7. Hasil Pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Kelas 
Skor 
Rata – 
Rata (?̅?) 
Varians 
(S2) 
Simpangan 
Baku (S) 
Jumlah 
Siswa 
Min Maks 
Eksperimen 15,43 24,79 19,56 6,008 2,4511 27 
kontrol 15.05 22,22 18,5 3,7430 1,9346 27 
Sumber: Hasil Perhitungan 
Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut: 
𝑠2𝑔𝑎𝑏= 
(𝑛1−1)𝑠1
2+(𝑛2−1)𝑠2
2
𝑛1+𝑛2−2
 
____________ 
 
2Stanislaus S.Uyanto, Ph.D., Pedoman Analisis..., h.191. 
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𝑠2𝑔𝑎𝑏= 
(27−1)6,008 + (27−1)3,74
27+27−2
 
𝑠2𝑔𝑎𝑏= 
(26)6,008 + (26)3,7430
52
 
𝑠2𝑔𝑎𝑏= 
156,208 +97,318
52
 
𝑠2𝑔𝑎𝑏= 
253,526
52
 
𝑠2𝑔𝑎𝑏= 4,8755 
𝑠𝑔𝑎𝑏 ≈ 2,2080 
Selanjutnya menentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔dengan menggunakan rumus uji-t 
yaitu: 
t  =  
𝑥1̅̅̅̅ −𝑥2̅̅̅̅
𝑠𝑔𝑎𝑏√
1
𝑛1
 + 
1
𝑛2
 
t  =  
19,56 −18,5
2,207 √
1
27
 + 
1
27
 
t  =  
1,06
2,207√
2
27
 
t  =  
1,06
2,207√0,740
 
t  =  
1,06
2,207 ×0,860
 
t  =  
1,06
1,89
 
t  = 0,56 
Setelah diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 , selanjutnya menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Untuk 
mencari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk) 
seperti berikut: 
dk = 𝑛1 +  𝑛2 − 2 
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   dk = 27 + 27 – 2 
   dk = 52 
Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan  = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 
52 maka berdasarkan daftar G untuk distribusi t diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,67.  
Berdasarkan kriteria pengujian yang berlaku terima 𝐻0 jika − 𝑡(1− 1
2
)
<
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡(1− 1
2
)
dan distribusi t adalah (𝑛1 +  𝑛2 − 2) dengan peluang 
𝑡
(1− 
1
2
)
sehingga diperoleh − 𝑡
(1− 
1
2
)
< 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡(1− 1
2
)
 yaitu -1,67 < 0,56 < 
1,67 maka sesuai dengan kriteria pengujian 𝐻0 diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre-test kedua kelas tidak berbeda secara 
signifikan. 
Kemudian di lakukan pengujian uji Independent Sample t-testdengan 
menggunakan program SPSS (versi 23) terhadap dua kelas tersebut. Untuk 
melihat nilai signifikansi pada uji independent sample t-test maka dapat dilihat 
pada kolom Sig.(2-tailed)dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (α=0,05), 
Dalam pengujian dengan SPSS, kriteria untuk menolak atau tidak menolak 𝐻0 
berdasarkan P-value adalah sebagai berikut: 
1. Jika P-value<𝛼, maka 𝐻0 ditolak  
2. Jika P-value≥  𝛼, maka 𝐻0 tidak dapat ditolak.  
Dalam program SPSS digunakan istilah significance( yang disingkat Sig. ) 
untuk P-value; dengan kata lain P–value = Sig.3 
____________ 
 
3Stanislaus S.Uyanto, Ph.D., Pedoman Analisis..., h.138. 
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Berdasarkan hasil pengujian melalui SPSS terlihat bahwa hasil uji-t dua 
sampel independen memberikan nilai t = 1,410 dengan derajat kebebasan 𝑛1 + 
𝑛2 − 2 =  27 +  27 –  2 =  52dan signifikansi (sig.2-tailed) dengan uji-t adalah 
0,165.  Karena pada pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji-t satu 
pihak maka digunakan nilai (sig.1-tailed).Untuk mendapatkan nilai (sig.1-tailed) 
maka nilai  (sig.2-tailed) dibagi 2 sehingga diperoleh nilai (sig.1-tailed) 
adalah0,0825. Karena 0,0825 ≥0,05 maka 𝐻0diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
tidak berbeda secara signifikan.(Tampilan output lihat lampiran 5e halaman 210). 
5) Pengolahan Data Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa Kelas Eksperimen  
 
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi  
Berdasarkan data skor total dari data post-test kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas eksperimen, maka distribusi frekuensi untuk data 
post-test kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebagai berikut: 
 Rentang (R)   = 32, 7 – 21,57 
= 11,15 
 Diketahui n = 27 
 Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log 𝑛 
= 1 + 3,3 log (27) 
    = 5,7223 (diambil 6) 
 Panjang kelas interval (P)  = 
𝑅
𝐾
=
11,15
6
= 1,858 (diambil 1,86) 
Tabel 4.8.Distribusi Frekuensi Nilai Post-testKelas Eksperimen 
74 
 
 
Nilai 
Frekuensi 
(𝑓𝑖) 
Nilai Tengah 
(𝑥𝑖) 
𝑥𝑖
2 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑓𝑖𝑥𝑖
2 
21,57 – 23,43 3 22,50 506,250 67,50 1518,75 
23,44 – 25,3 3 24,37 593,8969 73,11 1781,6907 
25,31 – 27,17 4 26,24 688,5376 104,96 2754,1504 
27,18 – 29,04 5 28,11 790,1721 140,55 3950,8605 
29,05 – 30,91 7 29,98 898,8004 209,86 6291,6028 
30,92 – 32,78 5 31,85 1014,423 159,25 5072,1125 
Total 27 163,05 4492,08 755,23 21369,17 
(2) Menentukan Nilai Rata-Rata (?̅?) 
Berdasarkan perhitungan dari tabel 4.10, diperoleh nilai rata-rata dan 
varians sebagai berikut: 
?̅?2 =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
=
755,23
27
= 27,9714 
Varians dan simpangan bakunya adalah: 
𝑠2
2 =
𝑛 ∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖)
2
𝑛(𝑛 − 1)
 
𝑠2
2 =
27(21369,17) − (755,23)2
27(26)
 
𝑠2
2 =
576967,59 −570327,353
702
 
𝑠2
2 =  
6640,237
702
 
𝑠2
2 = 9,4590 
𝑠2 ≈3,0755 
Variansnya adalah 𝑠2
2 = 9,4590 dan simpangan bakunya adalah 𝑠2 ≈
 3.0755. 
(3) Uji Normalitas 
  Sumber:Hasil Pengolahan Data 
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen 
diperoleh 𝑥2̅̅ ̅ = 27,9714  dan 𝑠2 ≈ 3.0755. 
 
 
 
 
Tabel 4.9.Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen 
Nilai Tes 
Batas 
Kelas 
Z 
Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(𝐸𝑖) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(𝑂𝑖) 
  21,52 -2,10 0,4821       
21,57 – 23,43       0,0502 1,3554 3 
  23,39 -1,49 0,4319       
23,44 – 25,3       0,1213 3,2751 3 
  25,26 -0,88 0,3106       
25,31 – 27,17       0,2042 5,5134 4 
  27,13 -0,27 0,1064       
27,18 – 29,04       0,2357 6,3639 5 
  29 0,33 0,1293       
29,05 – 30,91       0,1971 5,3217 7 
  30,87 0,94 0,3264       
30,92 – 32,78       0,1165 3,1455 5 
  32,83 1,58 0,4429       
  Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1
 
𝜒2 =  
(3−1,3554)2
1,3554
+ 
(3−3,2751)2
3,2751
 + 
(4−5,5134)2
5,5134
+
(5−6,3639)2
6,3639
+
(7−5,3217)2
5,3217
+
              
(5−3,1455)2
3,1455
 
𝜒2 = 1,9955 + 0,0231 + 0,4154 + 0,2923 + 0,5292 + 1,0933   
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𝜒2 = 4,3488 
Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 =
5 maka𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1− α)(𝑘−1)
= 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ 
tolak H0 jika 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1− α)(𝑘−1)
dengan  = 0,05, terima H0 jika 
𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
≤ 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1−𝛼)(𝑘−1)
”. Oleh karena𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
≤  𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1− α)(𝑘−1)
 yaitu 
4,3488 ≤ 11,1 maka terima H0 dan dapat disimpulkan sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal.  
6) Pengolahan Data Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa Kelas Kontrol 
 
 Rentang (R)    = 27,48 –15,72  
  = 11,76 
Diketahui n = 27 
 Banyak kelas interval (K)   = 1 + 3,3 log 𝑛 
= 1 + 3,3 log 27 
                = 1 + 3,3 (1,431)  
                                                                 = 5,7223 
 Banyak kelas interval = 5,7223  (diambil 5) 
 Panjang kelas interval (P) = 
𝑅
𝐾
=
11,76
5
=   2,352 (diambil 2,35) 
Tabel 4.10. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol 
Nilai Tes  
Frekuensi 
(𝑓𝑖) 
Nilai 
Tengah (𝑥𝑖) 
(𝑥𝑖
2
) 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑓𝑖(𝑥𝑖
2
) 
 
15,72 - 18,07 11 16,895 285,441025 185,845 3139,851275 
18,08 - 20,43 9 19,255 370,755025 173,295 3336,795225 
20,45 - 22,8 5 21,625 467,640625 108,125 2338,203125 
22,9 - 25,25 1 24,075 579,605625 24,075 579,605625 
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25,26 - 27,61 1 26,435 698,809225 26,435 698,809225 
Total 27 108,285 2402,251525 517,775 10093,26448 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan dari tabel 4.10, diperoleh 
nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 
?̅?4 =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
=
517,775
27
= 19,1768 
Varians dan simpangan bakunya adalah: 
𝑠4
2 =
𝑛 ∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖)
2
𝑛(𝑛 − 1)
 
𝑠4
2 =
27(10093,26448) − (517,775)2
 27(27 − 1)
 
𝑠4
2 =
272518,141 − 268090,9506
27(26)
 
𝑠4
2 =
4427,1904
702
 
𝑠4
2 = 6,3065 
𝑠4 ≈ 2,5112 
Variansnya adalah 𝑠4
2 = 6,3065 dan simpangan bakunya adalah 𝑠4 ≈ 2,5112. 
(4) Uji Normalitas 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol 
diperoleh ?̅?4 = 19,1768 dan 𝑠4 ≈ 2,5112. 
Tabel 4.11. Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Kontrol 
Nilai Tes 
Batas 
Kelas 
Z 
Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapka
n (Ei) 
Frekuensi 
Pengamata
n (Oi) 
  15,67 -1,4 0,4192    
15,72 - 18,07       0,2456 6,6312 11 
  18,03 -0,45 0,1736    
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18,08 - 20,43      0,3651 9,8577 9 
  20,4 0,5 0,1915    
20,45 - 22,8      0,2377 6,4179 5 
  22,85 1,47 0,4292    
22,9 - 25,25      0,0626 1,6902 1 
  25,21 2,4 0,4918    
25,26 - 27,61      0,0078 0,2106 1 
  27,66 3,38 0,4996     
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1
 
𝜒2 =
(11 − 6,6312)2
6,6312
+
(9 − 9,8577)2
9,8577
+
(5 − 6,4179)2
6,4179
+
(1 − 1,6902)2
1,6902
 
+
(1 − 0,2106)2
0,2106
 
𝜒2 = 2,8782 + 0,0746 + 0,3132 + 0,2818 + 2,959  
𝜒2 = 6,5068 
Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 5 − 1 =
4 maka𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1− α)(𝑘−1)
=   9,49.  Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ 
tolak H0 jika 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1− α)(𝑘−1)
dengan  = 0,05, terima H0 jika 
𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
≤  𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1− α)(𝑘−1)
”. Oleh karena𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
≤ 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1− α)(𝑘−1)
yaitu 
6,5068 ≤ 9,49 maka terima H0 dan dapat disimpulkan sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
Kemudian di lakukan pengujian normalitas terhadap dua kelas tersebut 
melalui uji normalitas Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov) melalui SPSS(versi 23). 
Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah terkumpul berdistribusi 
normal atau diambil dari populasi normal.  
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Dalam pengujian dengan SPSS, kriteria untuk menolak atau tidak menolak 
𝐻0 berdasarkan P-value adalah sebagai berikut: 
1. Jika P-value<𝛼, maka 𝐻0 ditolak  
2. Jika P-value≥  𝛼, maka 𝐻0 tidak dapat ditolak.  
Dalam program SPSS digunakan istilah significance( yang disingkat Sig. ) 
untuk P-value; dengan kata lain P–value = Sig.4 
Berdasarkan uji normalitas Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov) terlihat 
bahwa data post-test kelas eksperimen memiliki nilai signifikasnsi 0,200 dan post-
test kelas kontrol memiliki nilai signifikansi 0,149. Kedua nilai signifikansi kelas 
tersebut > 0,05 sehingga 𝐻0 diterima. Berdasarkan kriteria pengambilan 
keputusan hipotesis maka 𝐻0 diterima. Maka dengan kata lain dapat disimpulkan 
bahwa sebaran data untuk post-testkelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal. ( Tampilan output lihat lampiran 5e halaman 209). 
7) Uji Homogenitas Post-testKemampuan Pemecahan MasalahKelas 
Eksperimen dan Kontrol 
 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat 𝑠2
2= 9,4590dan 𝑠4
2 =
6,3065.  Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut : 
Fhit =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Fhit   =
𝑠2
2
𝑠4
2 
Fhit  =
9,4590
6,3065
 
Fhit  = 1,4998 
Keterangan: 
____________ 
 
4Stanislaus S.Uyanto, Ph.D., Pedoman Analisis..., h.40. 
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𝑠2
2= sampel dari populasi kesatu 
𝑠4
2 =sampel dari populasi kedua 
 
 
Selanjutnya menghitung Ftabel: 
𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) = 27 − 1 = 26 
𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1) = 27 − 1 = 26 
 
Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) dan 
𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤
 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terima H0, tolak H0 jika jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Ftabel= 𝐹𝛼 (𝑑𝑘1,𝑑𝑘2) =
𝐹0,05 (26,26) = 1,92”. Oleh karena  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,4998 ≤ 1,92 maka 
terima H0 dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk data post-test. 
Kemudian di lakukan pengujian homogenitas terhadap dua kelas tersebut 
melalui uji Levene dengan menggunakan program SPSS (versi 23). Untuk melihat 
nilai signifikansi pada uji Levene dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (α 
=0,05), Dalam pengujian dengan SPSS, kriteria untuk menolak atau tidak 
menolak 𝐻0 berdasarkan P-value adalah sebagai berikut: 
1. Jika P-value<𝛼, maka 𝐻0 ditolak  
2. Jika P-value≥  𝛼, maka 𝐻0 tidak dapat ditolak.  
Dalam program SPSS digunakan istilah significance( yang disingkat Sig. ) 
untuk P-value; dengan kata lain P–value = Sig.5 
Berdasarkan Test of Homogeneity of Variancehasil pengujian uji 
homogenitas Post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui SPSS dengan 
____________ 
 
5Stanislaus S.Uyanto, Ph.D., Pedoman Analisis..., h.191. 
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menggunakan uji Levene diperoleh nilai signifikansinya adalah 0,074. Nilai 
signifikansi tersebut ≥ 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan hipotesis 
maka 𝐻0 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa varians data Post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol homogen.(Tampilan output lihat lampiran 5e 
halaman210). 
8) Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Nilai post-testkelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan 
hasil uji homogenitas kedua kelas tersebut juga merupakan homogen, maka 
dilanjutkan dengan menggunakan uji kesamaan rata-rata untuk melihat 
perbandingan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Berdasarkan 
hasil perhitungan sebelumya diperoleh: 
Tabel 4.12. Hasil Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Kelas 
Skor 
Rata – 
Rata (?̅?) 
Varians 
(S2) 
Simpangan 
Baku (S) 
Jumlah 
Siswa 
Min Maks 
Eksperimen 15,43 24,79 27,9714 9,4590 3,0755 27 
Kontrol 15.05 22,22 19,1768 6,3065 2,5112 27 
Sumber: Hasil Perhitungan 
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan 
menggunakan uji pihak kanandengan taraf signifikansi 0,05. Adapun rumusan 
hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
kelas eksperimen yang diterapkan model discovery learning sama 
dengan kelas kontrol yang diterapkan pembelajaran konvensional.  
H1: 𝜇1 > 𝜇2  Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
kelas eksperimen yang diterapkan model discovery learning lebih  
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baik dari kelas kontrol yang diterapkan pembelajaran 
konvensional. 
Rumusan hipotesis statistik dapat ditulis dengan kriteria penolakan 
H0𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>t(1−𝛼)dk = 𝑛1 + 𝑛2 – 2. Sebelum melakukan pengujian kedua populasi, 
terlebih dahulu data-data tersebut didistribusikan terlebih dahulu kedalam rumus 
varians gabungan sehingga diperoleh: 
𝑠2𝑔𝑎𝑏= 
(𝑛1−1)𝑠1
2+(𝑛2−1)𝑠2
2
𝑛1+𝑛2−2
 
𝑠2𝑔𝑎𝑏= 
(27−1)9,4590 + (27−1)6,3065
27+27−2
 
𝑠2𝑔𝑎𝑏= 
(26)9,4590 + (26)6,3065
52
 
𝑠2𝑔𝑎𝑏= 
245,934 +163,969 
52
 
𝑠2𝑔𝑎𝑏= 
409,903
52
 
𝑠2𝑔𝑎𝑏= 7,8827 
𝑠𝑔𝑎𝑏 ≈ 2,8076 
Selanjutnya menentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔dengan menggunakan rumus uji-t 
yaitu: 
t  =  
𝑥1̅̅̅̅ −𝑥2̅̅̅̅
𝑠𝑔𝑎𝑏√
1
𝑛1
 + 
1
𝑛2
 
t  =  
27,9714 − 19,1768
2,8076 √
1
27
 + 
1
27
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t  =  
8,7946
2,8076√
2
27
 
t  =  
8,7946
2,8076√0,074
 
t  =  
8,7946
2,8076 ×0,272
 
t  =  
8,7946
0,7636
 
t  = 11,51 
Setelah diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 , selanjutnya menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Untuk 
mencari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk) 
seperti berikut: 
dk = 𝑛1 +  𝑛2 − 2 
dk = 27 + 27 – 2 
dk = 52 
Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 11,51 dengan dk 
= 52. Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan taraf signifikan  = 0,05 dan derajat kebebasan (dk)= 52 
maka berdasarkan daftar G (lihat lampiran 6d) untuk distribusi t diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
sebesar 1,67. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙yaitu 11,51> 1,67 Berdasarkan kriteria 
pengujian yang berlaku terima 𝐻0 dapat diputuskan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima.  
Berdasarkan pengujian melalui SPSS(versi 23)menggunakan independent-
samples t-testdiperoleh bahwa hasil uji-t dua sampel independen memberikan 
nilai t = 12.071 dengan derajat kebebasan 𝑛1 + 𝑛2 − 2 =  27 +  27 –  2 =  54 
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dan 𝑃−𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 =  (2−𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑 )  = 0,000. Karena kita melakukan uji hipotesis satu sisi 
(one tailed) 𝐻1: μ1 > μ2, maka nilai 𝑃−𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 =  (2−𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑 ) harus dibagi menjadi 
0,000
2
= 0,000. Karena nilai 𝑃−𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,000 lebih kecil dari 𝛼 = 0,05 maka 
𝐻0ditolak.Oleh karenanya dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa yang diterapkan model discovery learning 
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.(Tampilan output 
lihat lampiran 5e halaman 211). 
2. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa  
Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa setelah diterapkan model discovery learning, 
digunakan uji N-gain. Berdasarkan hasil analisis penelitian, diperoleh data yang 
disajikan pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.13. Data Pre-test dan Post-testBeserta Nilai N-gain Kelas Eksperimen 
Kode Siswa Pre-test Post-test Skor N-Gain Kategori N-Gain 
(1) (2) (3) (4) (5) 
E-01 18,25 26,13 0,26 Rendah 
E-02 20,81 30,58 0,36 Sedang 
E-03 20,39 32,72 0,45 Sedang 
E-04 20,39 29,26 0,32 Sedang 
E-05 24,79 31,65 0,30 Sedang 
E-06 18,62 28,35 0,33 Sedang 
E-07 17,52 30,42 0,42 Sedang 
E-08 20,81 25,04 0,16 Rendah 
E-09 20,39 25,12 0,17 Rendah 
E-10 18,2 29,66 0,38 Sedang 
E-11 18,89 26,13 0,25 Rendah 
E-12 18,32 30,42 0,41 Sedang 
E-13 16,56 30,66 0,45 Sedang 
E-14 20,81 32,64 0,44 Sedang 
E-15 16,85 23,39 0,21 Rendah 
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E-16 16,7 26,73 0,32 Sedang 
E-17 18,62 24,88 0,21 Rendah 
E-18 19,29 31,56 0,43 Sedang 
E-19 15,46 30,74 0,47 Sedang 
E-20 19,59 32,09 0,44 Sedang 
E-21 15,88 28,26 0,39 Sedang 
E-22 17,52 28,59 0,36 Sedang 
E-23 20,16 28,51 0,30 Sedang 
E-24 16,13 28,02 0,37 Sedang 
E-25 16,85 21,57 0,15 Rendah 
E-26 17,52 26,21 0,29 Rendah 
E-27 15,46 22,82 0,23 Rendah 
Rata-Rata  18,55 28,23 0,33 Sedang 
 
Berdasarkan tabel 4.13. terlihat bahwa perkembangan atau peningkatan 
siswa sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran discovery learning 
rata-rata termasuk dalam kategori sedang. Persentase untuk setiap kategori 
masing-masing memperoleh 66,66% sedang dan 33,33% untuk kategori rendah.  
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa juga bisa 
dilihat dari persentase tiap indikator pada nilai pre-test dan post-test. Dibawah ini 
disajikan tabel persentase tiap indikator: 
Tabel 4.14. Persentase Setiap Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah  
Matematika Siswa Kelas Eksperimen  
Kode 
siswa 
Pre-test Post-test 
Indikator Indikator 
MM RM PM CK MM RM PM CK 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 
E-01 25% 33% 50% 0% 83% 100% 67% 0% 
E-02 58% 42% 17% 0% 100% 100% 67% 33% 
E-03 33% 33% 50% 0% 100% 100% 83% 67% 
E-04 33% 33% 50% 0% 100% 100% 58% 17% 
E-05 67% 58% 50% 0% 100% 67% 92% 67% 
E-06 25% 33% 42% 0% 100% 100% 75% 0% 
E-07 25% 33% 33% 0% 100% 100% 75% 33% 
Sumber: Perhitungan Skor N-Gain 
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E-08 25% 42% 50% 0% 100% 67% 33% 8% 
E-09 33% 33% 50% 0% 92% 100% 33% 0% 
E-10 33% 33% 33% 0% 100% 83% 92% 33% 
E-11 25% 42% 25% 0% 100% 83% 58% 17% 
E-12 33% 42% 8% 0% 100% 100% 92% 17% 
E-13 25% 0% 42% 0% 100% 100% 92% 25% 
E-14 25% 42% 50% 0% 100% 100% 100% 33% 
E-15 25% 33% 25% 0% 67% 67% 58% 0% 
E-16 25% 33% 17% 0% 83% 100% 58% 17% 
E-17 25% 33% 42% 0% 67% 100% 50% 0% 
E-18 33% 33% 42% 0% 100% 100% 67% 50% 
E-19 33% 0% 25% 0% 92% 92% 83% 50% 
E-20 33% 33% 58% 0% 100% 100% 75% 67% 
E-21 25% 8% 25% 0% 92% 92% 92% 8% 
E-22 25% 33% 33% 0% 100% 92% 92% 0% 
E-23 58% 33% 42% 0% 100% 100% 67% 0% 
E-24 33% 0% 33% 0% 100% 100% 67% 8% 
E-25 25% 33% 25% 0% 100% 8% 33% 8% 
E-26 33% 33% 25% 0% 83% 92% 75% 17% 
E-27 33% 25% 0% 0% 67% 50% 58% 8% 
Rata-rata 32% 31% 35% 0% 94% 89% 70% 22% 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Keterangan:  
MM (memahami masalah) 
RM (merencanakan penyelesaian masalah) 
PM (melaksanakan rencana penyelesaian) 
CK (pengecekan kembali rencana penyelesaian) 
 
Berdasarkan tabel 4.14., terlihat bahwa persentase setiap indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada post-test mengalami 
peningkatan. Seperti pada indikator memahami masalah pada pre-test persentase 
yang diperoleh 32% sedangkan pada post-testsebesar 94% peningkatan ini 
termasuk dalam kategori tinggi, indikator merencanakan masalah pada pre-
testdiperoleh 31% sedangkan post-test sebesar 89% termasuk dalam kategori 
tinggi, indikator melaksanakan pelaksanaan masalah pada pre-testdiperoleh 35% 
sedangkan pada post-test sebesar 70% peningkatan ini termasuk dalam kategori 
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sedang, dan indikator pengecekan kembali pada pre-test diperoleh 0% sedangkan 
pada post-test diperoleh 22% peningkatan ini termasuk dalam kategori rendah. 
 
B. Pembahasan  
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu memberikan soal 
tes untuk mengetahui kemampuan awal kepada siswa seperti pada gambar 1. 
Setelah dikaji lebih lanjut, soal tersebut dinilai masih belum memenuhi kriteria 
soal non-rutin. Sehingga siswa dikategorikan belum mampu untuk mengerjakan 
soal yang berbentuk rutin. 
Berdasarkan hasil uji independent t-test,Hasil penelitian yang diperoleh 
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 
diterapkan model discovery learning lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
diajarkan pembelajaran konvensional.Hal ini sejalan dengan penelitian Yusem, 
bahwa siswa yang diajarkan dengan model discovery learning lebih baik dari pada 
siswa yang diajarkan model pembelajaran langsung.6Hal ini disebabkan karena 
langkah-langkah pada model discovery learning menuntun siswa belajar untuk 
memecahkan masalah.
____________ 
 
6Yusem Ba’ru, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learnng 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri Di Kota Rantepao”, Jurnal Daya 
Matematis, Vol.4 No.1 Maret 2016, e-ISSN: 2549-5070,h.253. 
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Penerapan model discovery learning juga menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini dapat 
dilihat melalui perolehan rata-rata skor N-gain pada kelas eksperimen yang 
termasuk dalam kategori sedang.Peningkatankemampuan pemecahan masalah 
juga dapat dilihat juga melalui perolehan rata-rata persentase tiap indikator pada 
soal pre-test dan post-test di kelas eksperimen.  
Pada indikator pertama, diperoleh rata-rata persentase indikator 
memahami masalah pada pre-test 32% pada post-test94% peningkatan ini 
termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah mampu 
memahami masalah yang diberikan. Peningkatan ini disebabkan pada tahap 
stimulation siswa dihadapkan pada sebuah masalah yang ada pada LKPD. Tahap 
ini berfungsi untuk mengembangkan kondisi interaksi belajar yang dapat yang 
merangsang keingintahuan siswa dalam mengeksplorasi bahan. Agar siswa dapat 
memahami unsur-unsur yang diketahui. Pada dasarnya setiap siswa sudah 
memiliki pengetahuan untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. 
Pengetahuan yang dikontruksikan langsung oleh siswa akan menjadi pengetahuan 
yang bermakna  dan mudah diingat.7 Sehingga membantu siswa untuk cepat 
memahami soal yang diberikan. 
Pada indikator kedua, rata-rata persentase indikator merencanakan 
penyelesaian masalah pada pre-test diperoleh 31% dan post-testdiperoleh 89% 
dan termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah 
____________ 
 
7Yusem Ba’ru, “Pengaruh Penerapan ..., h.255. 
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mampu untuk membuat model matematika. Peningkatan ini juga disebabkan 
karena siswa diberi kesempatan untuk mengidentifikasi masalah yang relevan 
dengan bahan pelajaran pada tahap problem statement. Sehingga siswa mampu 
memahami unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan. Siswa juga diberi 
kesempatan untuk membuat model matematika dari masalah yang ada. Setelah 
siswa mengidentifikasi dan membuat model matematika, siswa diberi kesempatan 
untuk melakukan uji sendiri pada model matematika yang telah dibuat pada tahap 
data collection. Pada tahap ini guru sudah mulai berperan sebagai fasilitator untuk 
membantu siswa yang masih kesulitan dalam belajar.  
 Indikator ketiga merupakan bagian penting dalam kemampuan pemecahan 
masalah.Rata-rata persentase indikator melaksanakan rencana penyelesaian pada 
siswa kelas eksperimendiperoleh 35% untuk pre-test dan 70% untuk post-
testtermasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa 
sudah mampu untuk melakukan prosedur perhitungan.Peningkatan ini disebabkan 
karena pada tahap data processing siswa diajarkan dan diarahkan untuk 
menemukan sendiri bagaimana memperoleh jawaban dari masalah yang diberikan 
melalui bantuan LKPD. Pada tahap ini pengetahuan siswa dikonstruk untuk 
menjawab masalah yang diberikan. Seperti halnya dalam teori Bruner yang 
menyatakan bahwa belajar matematika akan lebih berhasil jika proses pengarahan 
diajarkan kepada konsep-konsep dan struktur-struktur yang terbuat dalam pokok 
bahasan yang diajarkan.8 
____________ 
 
8Tim MKPBM, Common Text Book: Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, 
(JICA: Universitas Pendidikan Indonesia, 2001), h. 44. 
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Pada indikator yang terakhir, yaitu pengecekan kembali rencana 
penyelesaianmasalah, rata-rata persentase siswa kelas eksperimendiperoleh 0% 
untuk pre-test dan 22% untuk post-test. Adanya peningkatan disebabkan siswa 
melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya 
hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan 
hasil data processing pada tahap verification.9 Perolehan persentase untuk 
indikator ini memang termasuk dalam kategori rendah. Hal ini terjadi disebabkan 
oleh beberapa hal: (1) Siswa masih kurang teliti dalam hal mengganggap hasil 
yang mereka peroleh sudah benar tanpa diperiksa kembali terlebih dahulu; (2) 
siswa masih belum terbiasa untuk melakukan pengecekan kembali dari hasil yang 
mereka peroleh; (3) waktu yang kurang cukup sehingga siswa tergesa-gesa dalam 
mengerjakan soal. Hal ini dapat disebabkan siswa masih banyak yang belum 
mampu untuk memeriksa kembali hasil penyelesaian pemecahan masalah dengan 
benar.  
Model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran 
yang berpusat pada siswa sehingga pada proses pembelajaran siswa lebih aktif 
dibandingkan dengan guru, guru hanya sebagai fasilitator untuk membantu siswa. 
seperti yang telah diuraikan pada bab II, model discovery learning tidak 
menyajikan bahan pembelajaran dalam bentuk final, tetapi siswa yang 
menemukan sendiri konsep, dalil, prosedur dan semacamnya. Sehingga hasil yang 
diperoleh akan tahan lama dalam ingatan dan tidak mudah dilupakan oleh siswa. 
secara tidak langsung siswa akan terbiasa untuk berpikir analisis dan mencoba 
____________ 
 
 
9M.syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2009), h. 244 
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untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Berusaha sendiri untuk memecahkan 
masalah disertai dengan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya, 
menghasilkan pengetahuan yang bermakna. Siswa pun secara tidak langsung 
terlatih untuk menemukan dan memecahkan masalah tanpa pertolongan orang 
lain.10Dengan demikian, terlihat bahwa penerapan model discovery learning 
memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
yaitu dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  
____________ 
 
10Prof.Dr.Ratna Wilis Dahar,Msc, “Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran”, (Bandung: 
Erlangga, 2006) h.80. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diterapkan 
model discovery learninglebih baik dibandingkan siswa yang diajarkan 
dengan pembelajaran konvensional. Namun demikian, masih ada beberapa 
siswa di kelas eksperimen dan kontrol yang belum mencapai indikator 
yang ingin dicapai. 
2. Berdasarkan pengujian N-gainPeningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran 
discovery learning termasuk dalam kategori sedang.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru, agar kedepannya bisa memfokuskan siswanya untuk dilatih 
memecahkan soal yang berbentuk non-rutin dengan menggunakan model 
pembelajaran yang lain. Karena, kurikulum k-13 menuntut siswa untuk 
terampil memecahkan soal yang berbentuk pemecahan masalah. 
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2. Bagi sekolah, sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam rangka 
memperbaiki proses pembelajran matematika serta untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  
3. Bagi peneliti, penelitian ini tentu banyak kekurangan. Salah satunya 
adalah peneliti belum mampu untuk membuat soal tes kemampuan awal 
yang belum bersifat non-rutin. Diharapkanuntuk peneliti selanjutnya bisa 
mengembangkan soal non-rutin yang lebih baik. Hasilpenelitian ini dapat 
dijadikan sebagai salah satu sumber informasi dan bahan untuk 
mengadakan penelitian yang lebih lanjut khususnya tentang pencapaian 
masing-masing indikator kemampuan pemecahan masalah dengan materi 
yang berbeda sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian ini. 
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